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ABSTRAK

MURNINGSIH 105960193915. Analisis Risiko dan Komparatif 
Usahatani Bawang Merah Musim Tanam I dan Musim Tanam II di Desa Lanta 
Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dibimbing oleh SRI MARDIYATI 
dan FIRMANSYAH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan, komparasi antara 
produksi dan pendapatan serta tingkat risiko usahatani bawang merah antara 
musim tanam I dan musim tanam II di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling (pengambilan sampel acak sederhana) dilakukan dengan cara 
undian dengan jumlah sampel sebanyak 25 petani yang diambil 10% dari petani 
bawang merah. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 
pendapatan, analisis komparasi dengan menggunakan uji t test atau uji beda nyata 
serta untuk mengetahui tingkat risiko usahatani bawang merah menggunakan 
analisis koefisien variasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani bawang merah 
musim tanam I lebih besar daripada musim tanam II. Pendapatan usahatani 
bawang merah musim tanam I (MT I) sebesar Rp 274.582.538 per hektar/ musim 
tanam sedangkan pendapatan usahatani bawang merah musim tanam II (MT II) 
sebesar Rp 258.113.335 per hektar/musim tanam. Produksi usahatani bawang 
merah musim tanam I (MT I) secara signifikan berbeda nyata dengan produksi 
usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). Sedangkan untuk perbandingan 
pendapatan musim tanam I (MT I), tidak signifikan secara nyata terhadap 
pendapatan usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). 

Dan untuk risiko produksi usahatani bawang merah pada musim tanam I 
(MT I) sebesar 72,90% lebih besar dari risiko produksi musim tanam II (MT II) 
yang diperoleh nilai koefisien variasi sebesar 61,91%. Kemudian risiko harga 
yang terjadi pada musim tanam I (MT I) diperoleh nilai Koefisien variasinya 
sebesar 30,53% lebih besar dari pada risiko harga yang dihadapi oleh petani 
bawang merah musim tanam II (MT II) yaitu sebesar 30,10%. Sedangkan untuk 
risiko pendapatan yang diperoleh petani bawang merah di Desa Lanta Timur pada 
musim tanam I (MT I) sebesar 102,45% lebih besar dari pada risiko pendapatan 
yang diperoleh petani bawang merah pada musim tanam II (MT II) sebesar 
102,63%.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan 

yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia karena sebagai sumber 

penerimaan devisa negara, mendorong pertumbuhan ekonomi dan menyediakan 

lapangan kerja. Selain itu, sektor pertanian juga merupakan pilar utama dalam 

menopang ketahanan pangan negara, karena sumbangannya terhadap pemenuhan 

kebutuhan konsumsi atau kebutuhan pangan sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Keunggulan lain dari sektor pertanian dibandingkan dengan sektor-sektor lain 

dalam perekonomian adalah produksi pertanian yang berbasis pada sumberdaya 

domestik. (Nurhapsa et al, 2015)

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura komoditas 

sayuran yang tumbuh secara baik di dataran rendah. Di Indonesia tanaman 

bawang merah sudah sejak lama diusahakan oleh petani sebagai usahatani 

komersial. Tingkat permintaan dan kebutuhan konsumsi bawang merah yang 

tinggi menjadikan komoditas ini menguntungkan jika diusahakan. Konsumsi 

bawang merah di Indonesia per kapita per tahun mencapai 4,56 kilogram atau 

0,38 per kapita per bulan. Tingginya permintaan komoditas bawang merah yang 

terus meningkat tidak hanya terjadi di pasar dalam negeri, tetapi berpeluang juga 

untuk ekspor. (Anonim, 2006).

Sentra produksi bawang merah di Indonesia adalah Pulau Jawa dengan 

total produksi sebesar 956.652 ton atau sekitar 77,53 persen dari total produksi 
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bawang merah nasional. Berikut adalah produksi bawang merah pada beberapa 

sentra produksi di Indonesia pada tahun 2014. Provinsi penghasil bawang merah 

terbesar adalah Jawa Tengah dengan produksi sebesar 519.356 ton atau sebesar 

42,09 persen dari total produksi bawang merah nasional, diikuti oleh Jawa Timur 

dan Jawa Barat. Sedangkan provinsi penghasil bawang merah terbesar di luar 

Jawa adalah Nusa Tenggara Barat, dengan produksi sebesar 117.513 ton atau 

sekitar 9,52 persen dari total produksi bawang merah nasional, diikuti oleh 

Sumatera Barat (Anonim, 2015)

Kabupaten Bima merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB) dan berada pada bagian paling timur Pulau Sumbawa, 

diapit oleh Kabupaten Dompu di sebelah Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur di 

sebelah Timur,  dan  Laut  Flores  di  Sebelah  Utara serta Samudera Indonesia di 

sebelah Selatan. Kabupaten Bima terdiri dari delapan belas kecamatan, diantara 

delapan belas kecamatan tersebut terdapat bebarapa kecamatan yang melakukan 

kegiatan usahatani bawang merah salah satunya adalah kecamatan Lambu. 

Kecamatan Lambu termasuk sebagai wilayah pengembangan usahatani bawang 

merah. Struktur perekonomian Kabupaten Bima masih didominasi oleh sektor 

pertanian dan sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian.  Pada 

tahun 2017 terdapat sekitar 54,71 persen penduduk kabupaten Bima bekerja di 

sektor pertanian.  Selain padi, Kabupaten Bima juga memiliki komoditas tanaman 

unggulan lain, diantaranya adalah tanaman sayuran seperti bawang merah, 

bawang putih, cabe rawit, tomat, kubis dan kacang panjang (BPS Kabupaten 

Bima, 2018)
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Produksi bawang merah Kabupaten Bima tahun 2017 mencapai 1,2 juta 

ton, mengalami peningkatan cukup tinggi dibanding tahun 2015. Peningkatan 

produksi ini disebabkan oleh beralihnya petani untuk menanam bawang merah 

karena harga yang di tawarkan di pasar cukup tinggi. Sebagian produksi bawang 

merah Kabupaten Bima merupakan komoditas ekspor guna memenuhi kebutuhan.

(Kabupaten Bima Dalam Angka, 2018)

Dalam menjalankan usahataninya, petani bawang merah menghadapi 

masalah-masalah yang sifatnya internal maupun eksternal. Masalah internal 

adalah masalah yang dapat dikontrol oleh petani, sedangkan masalah eksternal 

adalah masalah yang berada di luar kontrol petani. Permasalahan internal petani 

antara lain adalah masalah sempitnya penguasaan lahan, rendahnya penguasaan 

teknologi, serta lemahnya permodalan. Permasalahan eksternal mencakup masalah 

perubahan iklim, serangan organisme pengganggu tanaman, serta masalah 

fluktuasi harga jual. Permasalahan tersebut dapat menimbulkan risiko dan 

ketidakpastian bagi petani (Fauzan, 2016)

Masalah produksi berkenaan dengan sifat usahatani yang selalu tergantung 

pada alam didukung faktor risiko yang menyebabkan tingginya peluang-peluang 

untuk terjadinya kegagalan produksi, sehingga berakumulasi pada risiko 

rendahnya pendapatan yang diterima petani. Risiko yang dihadapi petani dapat 

berupa risiko hasil atau risiko produksi, risiko harga jual produksi dan risiko 

pendapatan.  Risiko hasil atau produksi ditimbulkan antara lain karena adanya 

serangan hama dan penyakit, kondisi cuaca atau alam, pasokan air yang 

bermasalah, dan variasi input yang digunakan.  Keberhasilan usahatani bawang 
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merah yang dilakukan oleh seorang petani pada dasarnya ditentukan oleh 

besarnya pendapatan, risiko dan juga oleh tingkat efisiensi yang akan dihadapi 

(Kurniati, 2012)

Pendapatan usahatani bawang merah menjadi sangat penting untuk 

diketahui sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan tentang 

penggunaan teknologi dengan tujuan untuk meningkatkan produksi sekaligus 

meningkatkan keuntungan ekonomi petani. Dalam menghadapi kondisi 

lingkungan yang serba tidak menentu, seorang petani harus mampu 

mengalokasikan faktor-faktor produksi yang digunakan sedemikian rupa sehingga 

usahataninya dapat mencapai tingkat yang efisien dan memperoleh pendapatan 

yang cukup untuk menghidupi keluarganya dan sekaligus mengembangkan 

usahataninya (Fauzan, 2016)

Usahatani bawang merah merupakan usahatani yang umum dilakukan di 

Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima baik pada musim tanam I 

(MT I) mauapun pada musim tanam II (MT II). Faktor risiko dan ketidakpastian 

yang dihadapi petani bawang merah menyangkut produksi, harga perolehan yang 

bervariasi (saat panen rendah dan pada saat paceklik harga tinggi), karekteristik 

lain dari usahatani bawang merah yaitu memerlukan biaya produksi yang cukup 

besar. Sesuai hasil penelitian Petani bawang merah di Desa Lanta Timur secara 

finansial usahatani bawang merah menguntungkan tetapi disisi lain usahatani 

bawang merah mempunyai risiko yang cukup tinggi (harga jual yang 

berfluktuasi). Meski demikian petani di Desa Lanta Timur tetap mengusahakan 

karena tanaman bawang merah sampai saat ini masih menjadi primadona bagi 
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para petani responden di Desa Lanta Timur. Risiko dalam usahatani akan 

mempengaruhi sikap petani dalam berusahatani apakah bersikap menerima, 

menolak atau netral terhadap risiko dengan melihat perolehan pendapatan dalam 

berusahatani.

Penanaman bawang merah yang dilakukan di Desa Lanta Timur ada dua 

musim yaitu musim tanam I (MT I)  yang dilakukan pada musim penghujan 

sekitar bulan Maret dan musim tanam II (MT II) dilakukan pada musim kemarau 

biasanya sekitar buan Juli dan Agustus. Dari kedua musim tanam ini memiliki 

tingkat risiko, biaya produksi, harga perolehan dan pendapatan yang berbeda 

sehingga diperlukan membandingkan kemungkinan risiko dan pendapatan dari 

musim tanam I dan musim tanam II tersebut untuk melihat pada musim mana 

yang berisiko dan memilki pendapatan yang lebih baik terhadap usahatani bawang 

merah di Desa Lanta Timur Kecematan Lambu Kabupaten Bima.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan pada 

penelitian ini antara lain:

a. Berapakah pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) dan 

musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten 

Bima ?

b. Bagaimanakah komparasi antara produksi dan pendapatan usahatani bawang 

merah antara musim tanam I (MT I) dan musim tanam II (MT II) di Desa 

Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima ?



6

c. Bagaimanakah risiko usahatani bawang merah antara musim tanam I (MT I) 

dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima ?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT 

I) dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima.

b. Untuk mengetahui komparasi antara produksi dan pendapatan usahatani 

bawang merah antara musim tanam I (MT I) dan musim tanam II (MT II) di 

Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.

c. Untuk mengetahui risiko usahatani bawang merah antara musim tanam I (MT 

I) dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 

ketrampilan yang diperoleh selama proses perkuliahan agar dapat diterapkan 

dengan terjun langsung di lapangan.

2. Bagi petani, dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran dari 

peneliti terkait risiko dalam usahatani bawang merah. 
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3. Bagi Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan dalam penerapan strategi kebijaksanaan mengenai pertanian 

khususnya pada pertanian hortikultura dalam hal ini adalah komoditas bawang 

merah

4. Bagi pihak lain, dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi terhadap 

pengembangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan analisis risiko dan komparatif usahatani bawang merah antara musim 

tanam I dan musim tanam II.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah

Menurut Purba (2002) dalam Budiningsih dan Pujiharto (2006) bahwa 

bawang merah merupakan komoditas yang mempunyai kemampuan menaikkan 

tingkat pendapatan petani, sebagai bahan baku hampir semua industri makanan, 

dibutuhkan setiap saat sebagai bumbu masak, obat tradisional, berpeluang ekspor 

dan dapat membuka kesempatan kerja. 

Bawang merah merupakan sayuran rempah yang cukup popular di 

kalangan masyarakat. Hampir pada setiap masakan, sayuran ini selalu 

ditambahkan karena berfungsi sebagai bumbu penyedap rasa. Kebutuhan 

masyarakat terhadap bawang merah akan terus meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan daya belinya. Agar kebutuhannya selalu dapat 

terpenuhi maka harus diimbangi dengan jumlah produksinya. Saat ini produksi 

bawang merah lebih banyak diproyeksikan untuk kebutuhan dalam negeri, sedang 

untuk ekspor jumlahnya masih rendah relatife (Rahayu dan Berlian, 2004)

Bawang merah termasuk jenis tanaman semusim (berumur pendek) dan 

berbentuk rumpun. tinggi tanaman berkisar antara 15-25 cm, berbatang semu 

berakar serabut pendek yang berkembang disekitar permukaan tanah dan 

perakrannya dangkal sehingga bawang merah tidak tahan terhadap kekeringan. 

Daunnya berwarna hijau berbentuk bulat memanjang seperti pipa dan bagian 

ujungnya meruncing. Daun yang baru bertunas belum tampak lubang didalamnya, 

dan baru kelihatan setelah tumbuh membesar. Pada cakram (discus) diantara lapis 
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kelopak daun terdapat tunas lateral atau anakan sementara ditengah tunas utama 

(inti tunas). Setiap umbi yang tumbuh dapat menghasilkan sebanyak 2-20 tunas 

baru dan akan tumbuh berkembang menjadi anakan dan masing masing juga 

menghasilkan umbi ( Samadi dan Cahyono, 2005)

Tanaman bawang merah tidak dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik

di sembarang tempat atau daerah. Tanaman bawang merah menuntut persyaratan-

persyaratan tertentu, terutama persyaratan ekologi (lingkungan). Kegagalan akan 

terjadi apabila budidaya yang dilakukan tidak memperhatikan lingkungan yang 

sesuai dengan sifat tanaman. 

Menurut Samadi dan Cahyono (2005), lingkungan yang harus diperhatikan 

untuk budidaya bawang merah meliputi, yaitu:

a. Tanah

Tanaman bawang merah dapat tumbuh baik di sawah, tanah tegalan 

atau pekarangan, asalkan keadaan tanahnya subur, gembur dan banyak 

mengadung bahan organik atau humus, mudah mengikat air (porous) serta 

mempunyai aerasi (peredaran oksigen) yang baik. Tanah yang memenuhi 

persyaratan tersebut sangat mendukung perkembangan tanaman, sehingga 

menghasilkan umbi yang berkualitas. Jenis tanah yang paling cocok untuk 

tanaman bawang merah adalah tanah jenis lempung berpasir atau lempung 

berdebu, karena tanah jenis ini mempunyai sistem aerasi dan drainase 

(pengairan) cukup baik.
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b. Iklim

Bawang merah dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi, 

yaitu pada ketinggian antara 0-900 m di atas permukaan air laut. Tanaman

bawang merah sangat bagus dan memberikan hasil optimum, baik kualitas 

maupun kuantitas, apabila tanaman di daerah dengan ketinggian sampai 

dengan 250 m diatas permukaan air laut. Bawang merah yang ditanam di 

ketinggian 800-900 m dpl hasilnya kurang baik. Selain umur panennya lebih 

penjang, umbi yang dihasilkannyapun kecil-kecil.

Curah hujan yang sesuai untuk tanaman bawang merah adalah antara 

300-2500 mm pertahun, dengan intensitas sinar matahari penuh lebih dari 14 

jam sehari. Tanaman bawang merah sangat rentang terhadap curah hujan yang 

tinggi, terutama daunnya mudah rusak sehingga menghambat 

pertumbuhannya, dan umbinya yang lunak pun membusuk. Bawang merag 

yang ditanam di daerah dengan suhu udara rendah dan dingin pertumbuhannya 

terhambat. Suhu udara yang ideal untu tanaman bawang merah antara 25 °C-

30 °C. Dataran rendah ini sangat bagus dan memberikan hasil optimum, baik 

kualitas maupun kuantitas apabia di tanam di daerah dengan ketinggian 

sampai dengan 250 m dpl, sedangkan yang ditanam di ketinggian 800-900 m 

dpl hasilnya kurang baik.

Menurut Sunarjono (2004) dalam Riyanti (2011), Sebelum bawang merah 

ditanam, tanah diolah terlebih dahulu. Pengolahannya dengan cara dicangkul 

untuk membuat bedengan dan diberi pupuk, serta dibuat parit-parit yang berguna 
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untuk drainase dan penampung air untuk siraman. Selanjutnya bawang merah 

dapat dilakukan diatas bedengan.

Menurut Rukmana (1994) dalam Riyanti (2011), Pemiliharaan tanaman 

bawang merah meliputi bebrapa kegiatan, yaitu prnyulaman, pengairan, 

pemupukan, penyiangan (pendangiran), serta pengendalian hama dan penyakit. 

Pemanenan bawang merah dapat dilakukan pada umur 60-90 hari setelah tanam 

atau tergantung varietas dantujuan penggunaan hasil umbinya. Ciri-ciri umum 

bawang merah siap panen yaitu tanaman sudah cukup tua, hamper 60%-90% leher 

batang lemas dan daunnya menguning, serta umbi lapis sudah kelihatan penuh 

(padat) berisi dan tersembul sebagian diatas tanah.

Varietas bawang merah yang ditanam di Indonesia cukup banyak.

Produksi varietas local umumnya lebih rendan daripada varietas import. Varietas 

bawang merah yang banyak ditanam di Indonesia adalah Varietas Bima Berbes, 

Ampenan, Sumenep, Bawang Bali Ijo, Bawang Australia, Bawang Medan, 

Bawang Bangkok, Bawang Merah Filiphina, Bawang Varietas Kuning, Keeling, 

Bawang Merah Bali, dan varietas lain misalnya jenis Jaka Sana, Jawa, Betawi 

Gurgur, Benteng, Cipanas, Ashali, Srikate, Maja Lampung dan sebagainya 

(Samadi dan Cahyono, 2005)

2.2 Konsep Usahatani 

Usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

mengalokasikan sumberdaya ada secara efektif dan efesien untuk tujuan 

memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila 

bila petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki yang dikuasai 
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sebaik-baiknya, dan dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya 

menghasilkan keluaran atau output (Soekartawi, 2002).

Menurut Hernanto (1991) dalam Thresia (2017), mendefinisikan usahatani 

sebagai organisasi dari alam, kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi di 

lapangan pertanian. Organisasi ini ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja 

diusahakan oleh seorang atau sekumpulan orang, sebagai pengelolanya. 

Pengertian organisasi usahatani adalah usahatani sebagai organisasi harus 

memiliki pemimpin serta ada yang dipimpin. Yang mengorganisir adalah petani 

dibantu oleh keluarganya yang diorganisir adalah faktor-faktor produksi yang 

dikuasai atau dapat dikuasai.

Pada dasarnya usahatani berkembang terus dari awal hanya bertujuan

menghasilkan bahan pangan untuk kebutuhan keluarga sehingga hanya 

merupakan usahatani swasembada atau subsistence. Oleh kerena sistem 

pengolahan yang lebih baik maka dihasilkan produk yang berlebih dan dapat 

dipasarkan sehingga bercotak usahatani swasembada keuangan. Pada akhirnya 

karena berorientasi pada pasar maka menjadi usahatani niaga. Secara garis ada 

dua bentuk usahatani yang telah dikenal yaitu usahatani keluarga (family 

farmimg) dan perusahaan pertanian (plantation, estate, enterprise). Pada 

umumnya yang dimaksud dengan usahatani adalah usahatani keluarga sedangkan 

yang lain adalah perusahaan pertanian (Suratiyah, 2015)
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2.3 Biaya dan Pendapatan Usahatani

2.3.1 Biaya Usahatani

Biaya merupakan penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel yang 

dikeluarkan selama satu tahun Penggolongan biaya produksi dilakukan 

berdasarkan sifatnya, yang terdiri dari biaya tetap (fixed cost) biaya yang 

dikeluarkan perusahaan atau petani yang tidak mempengaruhi hasil 

output/produksi. Berapapun jumlah output yang dihasilkan biaya tetap itu sama 

saja. Contoh: sewa tanah, pajak, alat pertanian, iuran irigasi. Biaya tidak tetap 

(variable cost) yaitu biaya yang besarnya berubah searah dengan berubahnya 

jumlah output yang dihasilkan (Shinta, 2011)

Berdasarkan pengaruhnya terhadap kuantitas produk, biaya produksi 

usahatani dibagi menjadi dua jenis, yakni biaya variable dan biaya tetap. Biaya 

variable adalah jenis biaya usahatani yang besarnya berubah sesuai dengan 

perubahan produk, sedangkan biaya tetap adalah jenis biaya yang besarnya tidak 

berubah berapapun produk usahatani yang dihasilkan (Wahyudi et al., 2008)

2.3.2 Pendapatan Usahatani

Menurut Hernanto (1991) dalam Thresia (2017), pendapatan usahatani 

adalah semua benda milik yang mempunyai nilai uang yang dimiliki secara sah 

oleh petani biasanya disebut asset atau resources. Untuk keperluan analisa 

pendapatan petani diperlukan empat unsur, yaitu rata-rata inventaris, penerimaan 

usahatani, pengeluaran usahatani, penerimaan dari berbagai sumber. Keadaan 
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rata-rata inventaris adalah jumlah nilai inventaris awal ditambah nilai inventaris 

akhir dibagi dua.  

Pendapatan adalah suatu ukuran balas jasa terhadap faktor- faktor produksi 

yang ikut dalam proses produksi. Pengukuran pendapatan untuk tiap-tiap jenis 

faktor produksi yang ikut dalam usahatani tergantung kepada tujuannya. 

Pendapatan usaha tani merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya atau 

dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor atau penerimaan total dan

pendapatan bersih. (Soekartawi, 1995). 

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan 

laba atau rugi suatu usaha. Laba atau rugi diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antarapendapatan dengan beban atau biaya yang dikeluarkan atas 

pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam menilai 

keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang menentukan keberlangsungan suatu 

usaha. Jhingan (2003) menyatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa 

uang selama periode tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai semua 

penghasilan yang menyebabkan bertambahnya kemampuan, baik yang digunakan 

untuk konsumsi maupun untuk tabungan, pendapatan tersebut dapat digunakan 

untuk memenuhi keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.

2.4 Risiko Usahatani

Kegiatan pada sektor pertanian yang menyangkut proses produksi selalu 

dihadapakan dengan situasi risiko (risk) dan ketidakpastian). Risiko adalah 

peluang terjadinya kemungkinan merugi dapat diketahui terlebih dahulu. 

Ketidakpastian adalah sesuatu yang tidak bisa diramalkan sebelumnya, dan 
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karenanya peluang terjadinya merugi belum diketahui sebelumnya. Sumber 

ketidakpastian yang penting di sektor pertanian adalah fluktuasi hasil pertanian 

dan fluktuasi harga. Ketidakpastian hasil pertanian disebabkan oleh faktor alam 

seperti iklim, hama dan penyakit serta kekeringan. Jadi produksi menjadi gagal 

dan berpengaruh terhadap keputusan petani untuk berusahatani berikutnya. Selain 

itu, ketidakpastian harga menyebabkan fluktuasi harga dimana kekeringan 

pedagang memperoleh keuntungan besar dan rantai pemasaran yang panjang 

sehingga terjadi turun naiknya harga (Soekartawi, 1993)

Keberhasilan produksi ditentukan oleh bagaimana petani dapat mengatur 

secara baik faktor-faktor produksi (input) yang digunakan untuk menghasilkan 

output yang optimal dalam mengatasi berbagai kendala yang ditimbulkan oleh 

alam maupun perkembangan pasar. Faktor alam curah hujan, dan gangguan hama 

serta penyakit tanaman dapat menimbulkan risiko dan ketidakpastian atas kinerja 

usahatani. 

Menurut Darmawi (2004) dalam Hardiyanti (2017), mendefinisikan risiko 

menjadi beberapa arti, yaitu risiko sebagai kemungkinan merugi, risiko yang 

merupakan ketidakpastian, risiko merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil 

yang diharapkan dan risiko sebagai probabilitas sesuatu hasil berbeda dari hasil 

yang diharapkan. Ketidakpastian merupakan suatu kejadian dimana hasil dan 

peluangnya tidak bisa ditentukan. Ketidakpastian merupakan deskripsi karakter 

dan lingkungan ekonomi yang dihadapi oleh petani, dimana lingkungan tersebut 

mengandung beragam ketidakpastian yang direspon oleh petani berdasarkan 

kepercayaan subjektif petani.
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Menurut Kadarsan (1992) dalam Hardiyanti (2017), ada beberapa hal 

penyebab risiko, yaitu ketidakpastian produksi, tingkat produksi, tingkat harga 

dan perkembangan teknologi sebagai berikut: 

a. Risiki Produksi 

Risiko produksi di sektor pertanian lebih besar dibandingkan dengan 

sektor non pertanian karena pertanian sangat dipengaruhi oleh berbagai 

peristiwa yang tidak dapat dikendalikan yang sering berhubungan dengan 

cuaca, termasuk curah hujan yang terlalu sedikit atau bahkan berlebihan, suhu 

ekstrim, serta serangan hama maupun penyakit. 

b. Risiko Biaya  

Risiko biaya terjadi akibat fluktuasi harga sarana-sarana produksi, 

seperti benih, pupuk, dan pestisida.

c. Risiko Teknologi 

Teknologi memiliki peran yang penting dalam risiko produksi produk 

pertanian. Pengaplikasian yang cepat dari adanya varietas tanaman baru 

ataupun teknik produksi seringkali memberikan peningkatan efisiensi dan 

membantu mengurangi risiko produksi yang mungkin akan terjadi.

Harwoodet et al (1999) menjelaskan beberapa risiko yang sering terjadi 

pada pertanian dan dapat menurunkan tingkat pentadapan petani yaitu:  

a. Risiko Hasil Produksi (Production or Yield Risk)

Faktor risiko produksi dalam kegiatan pertanian disebabkan adanya 

beberapa hal yang tidak dapat dikontrol terkait dengan iklim dan cuaca, seperti 

curah   hujan temperatur udara, hama dan penyakit. Selain itu, teknologi juga 
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berperan dalam menimbulkan risiko pada kegiatan pertanian. Penggunaan 

teknologi baru secara cepat tanpa adanya penyesuaian sebelumnya justru dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas alih-alih efisiensi yang diharapkan. 

b. Risiko Harga atau Pasar (Price or Market Risk)

Risiko pasar dalam hal ini meliputi risiko harga output dan harga input. 

Pad aumumnya, kegiatan produksi pertanian merupakan proses yang lama. 

Sementara itu, pasar cenderung bersifat kompleks dan dinamis. Oleh karena 

itu, petani belum tentu mendapatkan harga yang sesuai dengan yang 

diharapkan pada saat panen. Begitupula dengan harga input yang dapat 

berfluktuasi sehingga mempengaruhi komponenbiaya pada kegiatan produksi. 

Pada akhirnya risiko harga tersebut akan berpengaruh pada return yang 

diperoleh petani.  

c. Risiko Institusi (Instutional Risk)

Instutional risk berhubungan dengan kebijakan dan program dari 

pemerintah yang mempengaruhi sektor pertanian. Misalnya, adanya kebijakan 

dari pemerintah untuk memberikan atau mengurangi subsidi dari harga input. 

Secara umum, instutional risk ini cenderung tidak dapat diansipasi 

sebelumnya. 

d. Risiko Finansial (Financial Risk)

Risiko finansial ini dihadapi oleh petani pada saat petani meminjam 

modal dari institusi seperti bank. Risiko ini berkaitan dengan fluktuasi dari 

tingkat suku bunga pinjaman (interest rate).  
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e. Risiko Manusia 

Risiko ini disebabkan oleh tingkah laku manusia dalam melakukan 

proses produksi.

2.5 Kerangka Pemikiran

Usahatani bawang merah merupakan salah satu usaha hortikultura yang 

memiliki prospek yang tinggi untuk diusahakan. Dimana usahatani bawang merah 

merupakan usahatani yang umum dilakukan oleh petani di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Pengembangan usahatani bawang merah 

diharapkan mampu untuk meningkatkan produksi, penerimaan dan pendapatan 

petani. Produksi bawang merah akan meningkat apabila penggunaan input 

produksi sudah optimal sehingga produktifitas bawang merah yang akan 

meningkat. Pendapatan yang diterima petani merupakan jumlah penerimaan 

petani bawang merah yang dikurangi oleh total biaya produksi. 

Usahatani tidak terlepas dari risiko (risk) dan ketidakpastian. Salah satu 

risiko yang terdapat dalam usahatani yaitu risiko produksi, risiko harga dan risiko 

pendapatan. Dimana risiko produksi ini terkait dengan iklim, serangan hama dan 

penyakit hingga tanaman tersebut siap produksi. Perlunya analisis risiko 

dikarenakan petani sering dihadapkan pada masalah ketidakpastian terhadap 

besarnya keuntungan usahatani yang diperoleh. Ketidakpastian ini menimbulkan 

adanya risiko yang berupa risiko produksi dan pendapatan sehingga akan 

mempengaruhi keuntungan yang diperoleh petani. Untuk lebih jelasnya gambaran 

dari penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada skema kerangka pemikiran 

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Risiko dan Komparatif Usahatani 

Bawang Merah di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten 

Bima.

2.6  Uji Hipotesis

Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016), Pengujian hipotesis dapat 

didasarkan dengan menggunakan dua hal, yaitu tingkat signifikansi atau 

probabilitas (ɑ) dan tingkat kepercayaan atau confidence interval. Didasarkan 

tingkat signifikan pada umumnya orang menggunakan 0,05. Kisaran tingkat 
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signifikansi mulai dari 0,01 sampai dengan 0,1. Tingkat signifikan adalah 

probabilitas melakukan kesalahan tipe 1, yaitu kesalahan menolak hipotesis ketika 

hipotesis tersebut benar. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam uji hipotesis, yaitu:

1. Untuk pengujian hipotesis kita menggunakan data sampel

2. Dalam pengujian akan menghasilkan dua kemungkinan, yaitu pengujian 

signifikan secara statistik jika kita menolak Ho dan pengujian tidak signifikan 

secara statistik jika kita menerima Ho.

3. Jika kita menggunakan nilai t, maka jika nilai t yang semakin besar atau 

menjauhi 0, kita akan cenderung menolak Ho. Dan sebaliknya jika nilai t 

semakin kecil atau mendekati 0 kita akan cenderung menerima Ho.

Berdasarkan tinjauan pustaka maka diduga produksi dan usahatani bawang 

merah musim tanam I (MT I) berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan 

usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). Adapun kriteria pengujian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Ho : ଵܺ≤ ଶܺ: Produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

kecil daripada produksi usahatani bawang merah musim tanam II 

(MT II)  

Ha : ଵܺ≥ ଶܺ : Produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

besar daripada produksi usahatani bawang merah musim tanam II 

(MT II) 

Ho : ଵܺ≤ ଶܺ: Pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

kecil daripada pendapatan usahatani bawang merah musim tanam 

II (MT II)  
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Ha : ଵܺ≥ ଶܺ: Pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

besar daripada pendapatan usahatani bawang merah musim tanam 

II (MT II)  
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (Purposive) dengan 

pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan salah satu sentra produksi bawang 

merah dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

dari bulan Mei hingga bulan Juni 2019 di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi petani bawang merah di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima yaitu sebanyak 254 petani. Penentuan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode Simple Random Sampling (pengambilan sampel acak 

sederhana), dilakukan dengan menggunakan cara undian. Jumlah sampel 

sebanyak 25 petani yang diambil 10 % dari populasi petani bawang merah. Simple 

Random Sampling adalah pengambilan sampel sedemikian rupa sehingga setiap 

unit dasar (individu) mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai 

sampel (Budiarto, 2001)

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data kuantatif. Dimana 

data kuantitatif merupakan suatu data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, 
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misalnya usia seseorang, biaya-biaya yang digunakan, jumlah produksi, 

penerimaan dan lain sebagainya.  

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari petani bawang merah di 

Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah 

ada seperti data yang diperoleh dari Istantsi terkait (BPS Kabupaten Bima), 

Kantor Desa Lanta Timur dan sumber-sumber lain 

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan dan melalui 

wawancara langsung dengan responden petani bawang merah di Desa Lanta 

Timur dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan untuk data sekundernya diperoleh dari 

kantor Desa Lanta Timur dan data pendukung lainnya diperoleh dari internet, 

literature, skripsi jurnal.
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3.5 Teknik Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, ada bebepa analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani bawang merah antara musim tanam I 

dan musim tanam II yaitu dengan menggunakan rumus pendapatan bersih 

(Suratiyah, 2015)

I = TR − TC

Dimana : 

I     = Pendapatan/Income (Rp) 

TR  = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp)

TC  = Total Biaya/ Total Cost (Rp) 

2. Menurut Sukirno (2002), untuk mengetahui jumlah penerimaan yang 

diperoleh dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

TR = P.Q

Dimana:

   TR = Total Penerimaan (Rp)

   P    = Harga (Rp/Kg)

   Q   = Produksi (Kg)

3. Menurut Sukirno (2002), untuk mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan 

dalam kegiatan produksi dapat dihitung dengan rumus: 

TC = TVC + TFC
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Dimana : 

TC  = Total Biaya (Rp)  

TVC  = Total Biaya Variabel (Rp) 

TFC  = Total Biaya Tetap (Rp)

4. Untuk mengetahui risiko produksi dan pendapatan petani dapat dilakukan 

dengan cara analisis koefisien variasi (CV). Pengukuran yang digunakan 

dengan rumus Sastrosupadi (2000) sebagai berikut: 

ܥ =ܸ
ௌ
௑	× 100	%

Dimana:

CV = Koefisien variasi

               ܵ   = Standar deviasi/Simpanan baku 

	ܺ		= Nilai rata-rata

Koefisien variasi yang semakin besar menyatakan keragaman data 

yang makin besar pula. Dalam penelitian bila CV besar menunjukkan bahwa 

bahan penelitian tidak homogen dan semakin besar kesalahan fisik dalam 

melaksanakan percobaan atau pengukuran para meter. Bila CV terlalu kecil 

umumnya dapat menjadi petunjuk bahwa si pengelola data telah mengadakan 

kecurangan data agar data kelihatannya mempunyai keragaman yang kecil

(Sastrosupadi, 2000). 

5. Untuk menghitung standar deviasi/simpangan baku dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:

=ߪ 	ඨ∑ ( ௜ܺ− 	 തܺ)௡௜ି ଵ−݊ 1
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Dimana:

 Standar deviasi/Simpanan baku =ߪ                

                      ௜ܺ	= Data produksi/Pendapatan

                      തܺ= Data rata-rata produksi/Pendapatan

   n = Jumlah Sampel

6. Uji t

Untuk mengetahui perbandingan yang terjadi antara pendapatan 

usahatani pada musim tanam I dan musim tanam II dilakukan dengan 

menggunakan uji t (uji statistik t hitung) dengan rumus t hitung:

                                             t-hitung = 
	௫ഥభି 	௫ഥమ
ඨೄ¹

²

೙భ	ା	ೄ²
²

೙మ

Dimana:

Rata-rata nilai variabel I	ଵ=ݔ̅                 

ഥଶ= Rata-rata nilai variabel IIݔ	              

     ଵܵ= Rata-rata standar deviasi variabel I 

     ଶܵ  = Rata-rata standar deviasi variabel I 

				 ଵ݊		= Jumlah sampel variabel I 

    ଶ݊=	Jumlah sampel variabel II

Menurut Imam Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
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signifikan level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan ). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

3.6 Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam pengambilan data dan informasi pada 

penelitian ini, maka digunakan definisi atau konsep operasional sebagai berikut:

1. Usahatani adalah usahatani bawang merah di Desa Lanta Timur Kecamatan 

Lambu Kabupaten Bima. 

2. Petani adalah orang yang menanam bawang merah di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

3. Bawang merah adalah salah satu komoditas pertanian yang umum diusahakan 

oleh petani di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.

4. Musim tanam I adalah musim tanam yang dilakukan pada musim penghujan, 

diawali pada pertengahan bulan Februari dan biasanya akan berakhir pada 

bulan Mei

5. Musim tanam II adalah musim tanam yang dilakukan pada musim kemarau 

yang diawali mulai dari bulan Agustus hingga akhir bulan Oktober.
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6. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang 

dikeluarkan oleh petani di Desa Lanta Timur dalam usahataninya

7. Risiko usahatani yang dihitung adalah risiko produksi dan risiko pendapatan 

dengan menggunakan analisis koefisien varian deskriptif. Dimana risiko 

produksi membutuhkan data jumlah produksi petani, sementara pendapatan 

membutuhkan data dari penerimaan petani dikurangi dengan total biaya.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis

Desa Lanta Timur merupakan salah satu desa di Kecamatan Lambu yang 

terletak di sebelah Timur Kabupaten Bima, Desa Lanta Timur adalah bagian dari 

14 Desa yang berada di Kecamatan Lambu terletak di kaki Gunung Jamangko. 

Desa Lanta Timur relatif cukup maju dan berkembang, pemukiman terlihat tertata 

rapi.  Suasana sejuk dan nyaman karena berada di dataran rendah di dekat 

pegunungan dengan topografi  yang berada di ketinggian 75 m diatas permukaan 

laut menambah asri dan sejuk suasana desa.  

Secara administratif, wilayah Desa Lanta Timur mempunyai batas-batas 

sebagai berikut :

- Sebelah  Utara : Desa Melayu Kecamatan Lambu

- Sebelah  Selatan : Desa Lanta Barat Kecamatan Lambu

- Sebelah  Barat : Desa Lanta Barat Kecamatan Lambu

- Sebelah  Timur : Desa Rato Kecamatan Lambu

4.2 Topografi Desa

Wilayah Desa Lanta terbagi menjadi beberapa bagian yaitu kelurahan 

daratan rendah seluas 419,41 ha, dan kelurahan berbukit-bukit seluas 698,59 ha 

dan kelurahan bantaran sungai 10,25 ha. Kelurahan dataran Rendah dimanfaatkan 

sebagai pemukiman dan sebagiannya lagi dimanfaatkan untuk dan dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian, dimana komoditas yang biasa diusahakan oleh petani di 
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Desa Lanta Timur yaitu tanaman padi, jagung, kedelai, tomat, cabe dan bawang 

merah.

4.3 Kondisi Iklim Daerah Penelitian

Kondisi iklim Desa Lanta Timur tidak jauh beda dengan kondisi iklim 

Desa-Desa di wilayah kecamatan Lambu. Desa Lanta Timur Kecamatan lambu 

beriklim tropis yang dicirikan dengan rata-rata curah hujan relatife pendek, suhu 

udara pada siang hari biasanya sangat tinggi dan bisa mencapai 45 °C. 

Kelembaban udaranya mulai dari 0-58 °C dan rata-rata suhu harianya 22-22 oC

sampai 30– 46 °C dan tinggi tempat 40 meter dari permukaan laut yang secara 

umum dengan dua musim, yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan 

Juni hingga Agustus dengan temperatur/suhu udara  rata-rata berkisar antara 

22,22ºc sampai 30,46ºc dan suhu maksimum terjadi pada bulan Oktober dengan 

suhu  32,10 ºc serta suhu minimum 20,70 ºc terjadi pada bulan Juni. Kelembaban 

udara berkisar antara 81,58%, kelembaban udara  maksimum terjadi pada bulan 

Maret dan Nopember sebesar 86,00% sedangkan kelembaban minimum terjadi 

pada bulan September dan Agustus sebesar 77,00%. Lamanya penyinaran 

matahari yang terjadi selama tahun 2018 rata-rata 68,67 %, lamanya penyinaran 

matahari maksimum terjadi pada bulan Juli sebesar 86,00 % dan lamanya 

penyinaran matahari minimum terjadi pada bulan Pebruari, Nopember dan 

Desember sebesar 49,00 %.  Kecepatan angin rata-rata yang terjadi selama tahun 

2018 sebesar 207/8 knot, kecepatan maksimun terjadi pada bulan Pebruari yaitu 

270/10 knot, sedangkan kecepatan minimum terjadi pada bulan Mei sebesar 135/8 
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knot. Tekanan udara berkisar antara 1.001,60 mbs – 1.006,60 mbs yang ditandai 

dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan.

4.4 Curah Hujan

Keadaan curah hujan tahunan 699  mm dengan bulan hujan 3– 4 bulan. 

Curah hujan tertinggi pada bulan Februari (musim hujan) yaitu 299 mm dengan 

hari hujan selama 25 hari. Bulan Mei sampai Oktober curah hujannya relatife 

rendah. Mengingat keberadaan curah hujan tersebut, serta bawang merah tidak 

mampu bertahan terlalu lama dan cenderung akan mengalami kebusukan, maka 

pola penanaman bawang merah biasanya dilakukan pada musim tanam II (musim 

kemarau), sehingga proses pertumbuhan bawang merah pada musim tanam II (MT 

II) akan mengalami peningkatan yang drastis. Musim kering terutama pada bulan 

Juli, Agustus, September hingga Oktober dimana tidak terjadi hujan.

Tanaman bawang merah paling menyukai daerah yang beriklim kering, 

suhu udara yang agak panas, tempat terbuka atau cukup terkena sinar matahari 

dan tidak berkabut. Daerah yang berkabut yang berkabut kirang baik terhadap 

pertumbuhan bawang merah karena dapat meimbulkan penyakit selain itu dapat 

menyebabkan pembentukan umbinya bawang merah tidak maksimal. Tanaman 

bawang merah tidak menyukai tempat yang becek yang mengandung air. Namun 

bawang merah sangat membutuhkan banyak air untuk pertumbuhannya terutama

saat pembentukan umbi. Oleh karena itu, waktu tanam untuk menanam bawang 

merah ialah pada musim kemarau. Akan, tetapi harus dilengkapi dengan sistem 

Pengairan yang baik agar tanaman bawang merah tidak kekurangan air. 

Penanaman bawang merah dapat dilakukan pada saat cuaca sedang cerah. 
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Hindarilah penanaman bawang merah pada saat pergantian musim atau musim 

pancaroba, karena pada saat itu terjadi angin kering yang dapat menyababkan 

daun bawang merah menjadi patah dan ujung-ujung daun tampak seperti terbakar.

4.5. Kondisi Tanah

Jenis tanah yang ada di Desa Lanta Timur tidak jauh berbeda dengan 

daerah-daerah dataran rendah lain yang ada di Kabupaten Bima, yang tergolong 

dalam tekstur tanah pasir berdebu dengan kemiringan tanahnya 8 derajat. 

Sedangkan warna tanah di Desa Lanta Timur yaitu merah, hitam dan abu-abu, 

(Profil Desa Lanta Timur, 2018). 

4.6 Kondisi Demografis

4.6.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk merupakan faktor penentu terbentuknya suatu Negara atau 

wialayah dan sekaligus sebagai modal utama suatu Negara dikatakan berkembang 

atau maju, bahkan suksesnya pembangunan disegalakan bidang dalam Negara 

tidak bisa terlepas dari peranan penduduk, baik dalam bidang sosial, ekonomi, 

politik, budaya dan pendidikan, sekaligus sebagai faktor utama dalam 

pembangunan fisik maupun nonfisik. 

Perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk 

perempuan di suatu daerah pada waktu tertentu merupakan indikator untuk 

mengetahui komposisi penduduk menurut jenis kelamin. Komposisi ini sangan 

besar kaitannya dengan masalah fertilitas, dimana semakin besar porsi perempuan 

maka potensi fertilitas semakin tinggi. 
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Jumlah penduduk Desa Lanta Timur sebanyak 3.322 jiwa yang terdiri dari 

laki-laki sebanyak 1,764 jiwa dan perempuan adalah 1.558 jiwa. Desa Lanta 

Timur terdiri dari tiga dusun diantaranya dusun Bou, dusun Potu dan dusun 

Selama dimana pada setiap dusun terdiri dari 4 RW dan 2 RW dengan jumlah 

kepala keluarga 802 KK. Perincian untuk Jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Lanta Timur

Indikator Jumlah
(Jiwa)

Persentase
(%)

Jumlah laki-laki 1.764 53,00
Jumlah perempuan 1.558 47,00
Jumlah total 3.322 100,00

Sumber: Profil Desa Lanta Timur, 2018

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk terbesar 

di dominasi oleh laki-laki dengan persentase 53,00 % karena angka kelahiran di 

Desa Lanta Timur kebanyakan yang lahir berjenis kelamin Laki-laki dibandingan 

berjenis kelamin perempuan dimana persentase perempuan 47,00 %. 

4.6.2 Penduduk Berdasarkan Umur

Dalam analisis demografi, struktur umur penduduk dibedakan menjadi tiga 

bagian yang terdiri dari kelompok umur muda dibawah umur 15 tahun, kelompok 

umur produktif, usia 15-64 tahun dan kelompok umur tua usia 65 tahun keatas. 

Struktur umur penduduk dikatakan muda apabila proporsi umur penduduk umur 

mudanya sebanyak 40% atau lebih sementara kelompok umur tua kurang atau 

sama dengan 5% begitu juga sebaliknya.
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Pergeseran struktur usia muda ke usia tua produktif akan membawa 

konsekuansi peningkatan pelayanan pendidikan terutama pendidikan tinggi dan 

kesempatan kerja. Sedangkan pergeseran struktur umur produktif ke umur tua 

pada akhirnya akan  mempunyai dampak terhadap persoalan penyantunan 

penduduk usia lanjut. Jumlah penduduk di Desa Lanta Timur berdasarkan tingkat 

umur dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

Usia 
(Tahun)

Laki-laki 
(Jiwa)

Perempuan 
(Jiwa)

Jumlah 
(Jiwa)

Persentase       
(%)

0 – 4 128 105 233 7,00
5 – 17 465 398 863 26,00

18 – 30 492 391 883 27,00
31 – 43 290 279 569 17,00
44 – 56 215 230 445 13,00
57 – 69 126 105 231 7,00
70 – 82 50 48 98 3,00
Total 1.764 1.558 3.322 100,00

Sumber: Profil Desa Lanta Timur, 2018

Berdasarkan Tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa umur dengan jumlah 

yang paling banyak yaitu berada pada usia 18-30 tahun berjumlah 883 jiwa 

dengan persentase 27,00%. Kemudian umur dengan jumlah yang paling sedikit 

yaitu pada usia 70-82 tahun sebanyak 98 jiwa dan persentasenya 1, 00 %, yang 

artinya bahwa penduduk di Desa Lanta Lanta Timur tergolong dalam usia 

produktif. Usia produktif adalah usia yang paling tepat untuk menjalankan 

aktifitasaktifitas bekerja seperti bertani karena secara fisik masih baik, memiliki 

semangat tinggi dan adanya kewajiban untuk menghidupi keluarga.  
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Berpedoman kepada pendapatan rumah tangga yang dapat dihasilkan oleh 

suami maupun istri, perempuan memiliki peluang kerja yang dapat menghasilkan 

pendapatan bagi rumah tangganya, sebagai upaya mengurangi kemiskinan. Para 

wanita atau ibu rumah tangga di Desa Lanta Timur dituntut untuk berperan 

penting dalam usahatani bawang merah karena bagi keluarga petani, usahatani 

bawang merah cukup menguntungkan dan mampu membantu menopang 

perekonomian keluarga. Kegiatan yang biasa dilakukan oleh wanita/perempuan di 

daerah penelitian dalam usahatani bawang merah yaitu mulai dari persemaian 

bibit bawang merah, penanaman, pemeliharaan (penyiangan), serta pemanenan 

tanaman bawang merah. Usahatani bawang merah di Desa Lanta Timur dapat 

berkembang karena sumbangan yang besar dari wanita/perempuan tersebut.

4.6.3 Mata Pencaharian Penduduk

Potensi sumberdaya alam yang ada di desa berbeda-beda dan harus 

dikelola oleh masyarakat agar potensi itu berkembang. Hal ini menjadikan mata 

pencaharian masyarakat pada setiap desa berbeda. Desa Lanta Timur termasuk 

dalam kategori desa agraris, karena penduduk di Desa Lanta Timur memiliki mata 

pencaharian dari sektor pertanian, terletak dibawah kaki pengunungan yang 

memiliki tingkat kesuburan tanah yang bagus, sehingga mudah untuk menanami 

tanah dengan tumbuhan yang bernilai ekonomis. Salah satu jenis tanaman yang 

yang dijadikan sebagai mata pencaharian penduduk di Desa Lanta Timur yaitu 

komoditas bawang merah. Komoditas ini dijadikan sebagai komoditas unggulan 

untuk para petani sebab mampu meningkatkan sesejahteraan bagi petani di desa 

Lanta Timur, khususnya untuk petani bawang merah. 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

No Jenis Pekerjaan
Jumlah 
(Jiwa)

Persentase 
(%)

1 Petani 863 26,00

2 Buruh tani 449 14,00

3 Buruh migran perempuan  53 2,00

4 Buruh migran laki-laki 51 2,00

5 Pegawai Negeri Sipil 39 1,00

6 Pengrajin industri rumah tangga  11 0,00

7 Pedagang keliling 6 0,00

8 Peternak 185 6,00

9 Nelayan 14 0,00

10 Bidan swasta 4 0,00

11 Perawat swasta 5 0,00

12 TNI 1 0,00

13 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 10 0,00

14 Pengusaha  kecil dan menengah 56 2,00

15 Dukun Kampung Terlatih 5 0,00
16 Jasa pengobatan alternatif 3 0,00

17 Dosen swasta 1 0,00

18 Karyawan perusahaan swasta 93 3,00

19 Karyawan perusahaan pemerintah 5 0,00

20 Ibu rumah tangga 690 21,00

21 Guru honorer 106 3,00

22 Tidak mempunyai pekerja tetap 13 0,00

23 Pelajar 654 20,00

24 Bengkel Motor /Mobil/Las 5 0,00

Jumlah 3.322 100,00
Sumber: Profil Desa Lanta Timur, 2018

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencaharian untuk petani memiliki jumlah tebanyak yaitu 863 

jiwa dengan persentasenya 26,00 %. Sedangkan untuk mata pencaharian yang 

paling sedikit yaitu dosen swasta dan TNI dengan jumlah masing-masing 1 jiwa. 
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4.6.4 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dan sangat penting 

dibutuhkan oleh masyarakat karena berhubungan dengan berbagai segi kehidupan 

jasmani maupun rohani. Jenis sarana yang ada di Desa Lanta Timur Kecamatan 

Lambu Kabupaten Bima anatar lain sarana pendidikan, kesehatan, tempat ibadah, 

pemerintahan dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Sarana dan Prasarana di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu  
Kabupaten Bima 

  No Uraian Jumlah
1      Kantor Desa 1
2       Balai BPD 1
3      Puskesmas Pembantu 1

   4      Gedung TK 3
5      Gedung SD Sederajat 2
6      Taman Bacaan 1
7      PKK 1
8      Karang Taruna 1
9      Forum Komunikasi Kader Pemberdayaan Masyarakat 1

  10      BUMDES 1
11      Langgar/Surau/Mushola 4
12      Masjid 2

  13      Posyandu 3
Sumber: Profil Desa Lanta Timur, 2018

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang 

paling banyak adalah sarana tempat ibadah sebanyak 4 unit yang menandakan 

bahwa mayoritas pendudk di Desa Lanta Timur adalah mayoritas islam, sarana 

dan prasarana yang tidak ada adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA).
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4.7 Kondisi Pertanian

Keberhasilan sektor pertanian mengangkat perekonomian masyarakat 

didukung oleh ketersediaan pengembangan berbagai komoditas, baik komoditas 

tanaman pangan, hortikultura maupun komoditas pertanian lainnya. Besarnya 

peranan atau kontribusi sumber daya aam dalam pengembangan sektor pertanian, 

tercermin dari luas panen/luas lahan yang dimanfaatkan untuk pengembangan 

berbagai komoditas pertanian. Luas panen padi sawah tahun 2018 sebesar  68,39

ha dengan tingkat produksi 4.142,85 Ton/ha, luas panen jagung sebesar 79,81 ha

dengan produksi mencapai 5.082,00Ton/ha, luas panen kacang kedelai sebesar 

75,00 ha dengan produksi mencapai 128,25Ton/ha, luas panen cabe sebesar 10,00 

ha produksi mencapai 28.563,6 Ton/ha, sedangkan luas lahan untuk bawang 

merah yaitu 231,28 ha.

Beberapa jenis buah-buahan yang cukup popular di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupeten Bima yaitu mangga, pisang, dan jambu air. 

Sedangkan untuk hasil jenis perkebunan yaitu kelapa dan jambu mete dan untuk 

peternakan tersiri dari sapi 1.023 ekor, kerbau 53 ekor, ayam kampung 6.372 ekor, 

bebek, kamping, ayam broiler, merpati, kucing dan anjing sedangkan untuk 

produksi peternakan yaitu daging sebanyak 2.365 kg/tahun. Jika dirinci menurut 

penggunaan, luas wilayah Desa Lanta  396,35 Ha. Rincian luas wilayah desa  

berdasarkan penggunaan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel  5. Luas Wilayah Berdasarkan Penggunaanya

No Penggunaan Luas Wilayah  
(Ha)

Persentase 
(%)

1 Luas pemukiman 24,00 6,00

2 Luas persawahan 340,29 86,00

3 Luas perkebunan 6,50 2,00

4 Luas kuburan 2,50 1,00

5 Luas pekarangan 17,71 4,00

6 Perkantoran 0,50 0,00

7 Luas prasarana umum lainnya 4,85 1,00
Total luas 396,35 100,00

Sumber : Profil Desa Lanta Timur, 2018

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa perkembangan pembangunan 

dan bertambahnya jumlah penduduk, luas wilayah pemukiman makin hari makin 

bertambah.  Akibatnya banyak lahan perkebunan, lahan pertanian dan hutan 

rakyat yang tergusur dan beralih fungsi menjadi pemukiman ataupun menjadi 

tempat sarana ekonomi dan sosial lainnya. Walaupun Sebagaian besar masyarakat 

desa Lanta Timur adalah masyarakat yang sadar akan kelestarian hutan namun 

masih ada sebagian masyarakat yang secara tidak sadar mengambil hasil hutan 

tampa memikirkan kelangsungan kelestarian hutan itu sendiri, hal ini berakibat 

pada kerusakan hutan yang semakin besar dan meluas sehingga sudah banyak 

titik-titik mata air yang hilang.  Ini menjadi tantangan besar bagi desa Lanta 

Timur khususnya dan kecamatan Lambu ke depan, karena sumber-sumber mata 

air saat ini sudah berkurang dan sangat terasa di masyarakat terutama untuk air 

bersih dan irigasi.  Mobilisasi sumber daya antar desa dan kecamatan sekitar 

relatif lancar. Hal ini didukung oleh akses jalan kabupaten  yang sudah ada 

dengan kondisi baik, sehingga sangat mendukung lancarnya transportasi antar 



40

desa dan kecamatan.  Sementara itu, mobilisasi sumber daya ekonomi masyarakat 

terutama dari hamparan lahan sawah ke ke desa sangat lancar sejak dikembangkan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM-MP), sarana dan prasarana 

jalan ekonomi desa mulai dibangun sehingga sangat membantu lancarnya 

mobilisasi sumber-sumber ekonomi masyarakat.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden menggambarkan suatu kondisi atau keadaan serta 

status dari petani tersebut. Identitas responden yang diuraikan dalam pembahasan 

berikut dapat diuraikan informasi dari berbagai aspek keadaan petani yang diduga 

memiliki karekteristik petani dengan kemampuan petani dalam menganalisis 

risiko dan komparatif usahatani bawang merah anatara musim tanam I dan musim 

tanam II di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Informasi-

informasi mengenai identitas responden sangat penting untuk diketahui. Berbagai 

aspek karakteristik yang dimaksud dapat dilihat dari segi umur, pendidikan, luas 

lahan, jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman usahatani bawang merah.

5.1.1. Umur Petani

Tingkat umur seseorang dapat menentukan dan berpengaruh terhadap 

kedewasaan pada cara berpikir yang lebih matang, dalam artian bahwa akan 

sangat mempengaruhi tingkat kecermatan dan kehatian-hatian dalam proses 

pengambilan keputusan. Selain itu, umur juga sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan bekerja dan meneglola usahataninya secara baik.  Berikut tingkat 

umur petani yang menjdi responden pada penelitian di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Tingkat Umur Responden Petani Bawang Merah di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

     Umur Responden Jumlah
(Jiwa)

Persentase (%)

25 – 35 7 28,00
36 – 46 5 20,00
47 – 57 11 44,00
58 – 68 2 8,00
Jumlah 25 100,00

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang berumur 47-57 tahun 

berjumlah 11 jiwa atau 44,00 % merupakan jumlah tertinggi. Sedangkan jumlah 

terendah berada pada umur 58-68 dengan jumlah 2 jiwa atau 8,00%. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut dapat berarti bahwa umur responden petani bawang 

merah di Desa Lanta Timur termasuk dalam kategori usia produkstif dalam 

melakukan usahatani bawang merah. 

Berdasarkan hasil penelitian umur petani responden rata-rata 44 tahun 

dengan umur tertua 60 tahun dan yang paling muda 25 tahun. Semakin tua umur 

petani semakin berani terhadap risiko kegagalan dalam berusahatani bawang 

merah. Hal ini dapat dimengerti karena semakin tua maka semakin berpengalam 

dalam kegiatan usahatani. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Astuti (1992) 

yang menujukkan bahwa petani yang lebih muda lebih berprilaku enggan terhadap 

risio dari pada petani yang lebih tua.
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5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Menurut Tuwo (2011) dalam Devi (2018) bahwa pada umumnya 

pendidikan mempengaruhi cara berpikir seseorang. pendidikan yang tinggi dengan 

umur yang masih muda akan menyebabkan petani lebih dinamis dan tingkat 

pengetahuannya akan semakin tinggi. Petani yang lebih lama mendapatkan 

pendidikan formalnya besar kemungkinan akan dapat menerima hal baru serta 

perubahan dalam hal cara berusahatani. Pendidikan adalah pembelajaran, 

pengetahuan, ketrampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang di turunkan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. 

Karekteristik setiap responden petani bawang merah di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 

pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Responden Petani Bawang Merah  di Desa Lanta 
Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

Tingkat Pendidikan Jumlah     Persentase (%)
Tamat SD 8 32,00
Tamat SLTP 4 16,00
Tamat SLTA 11 44,00
Sarjana 2 8,00

Jumlah 25 100,00
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani untuk tingkat 

sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) lebih banyak yaitu 11 jiwa dengan 

persentase 44,00 % dibandingkan dengan sekolah lanjutan tingkat pertama 

(SLTA)  dengan jumlah 4 jiwa atau 16,00%. Sedangkan tingkat pendidikan untuk 
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tingkatan sekolah dasar (SD) memiliki jumlah 8 jiwa atau 32,00% dan sarjana 

memiliki jumlah 2 jiwa atau 8,00%. 

Dimana dapat disimpulkan, bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

petani maka transfer ilmu dan teknologi relatif lebih mudah diterima. Tingkat 

pendidikan formal petani responden akan berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan usahataninya. Hal tersebut berkaitan dengan adopsi teknologi yang baik 

dalam usaha peningkatan produksi bawang merah di Desa Lanta Timur. Tingkat 

pendidikan petani responden untuk tingkatan sekolah dasar (SD) menduduki 

posisi tertinggi kedua dalam usahatani bawang merah. Hal ini disebabkan oleh 

ketidakmampuan dari segi keuangan keluarga untuk membiayai anggota 

keluargannya bersekolah pada jenjang yang lebih tinggi, sehingga sejak kecil 

petani responden bawang merah di Desa Lanta Timur telah diminta oleh orang 

tuanya untuk membantu bekerja dalam kegiatan usahatani yang dilakukan leh 

orang tuannya, dan sulitnya bersekolah karena pendidikan yang masih terbatas. 

Walaupun demikian, bukan berarti pengetahuan dalam bercocok tanam terutama 

tanaman bawang merah juga rendah karena mereka mendapat ilmu dari 

pengalaman bercocok tanam selama bertahun-tahun dari orang tuannya. 

5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani bawang merah dapat dilihat dari lamanya 

seseorang menekuni usahataninya. semakin lama petani bawang merah mengeluti 

usahataninya, maka akan semakin banyak pengalaman yang mereka miliki. Pada 

umumnya petani bawang merah yang memiliki pengalaman berusahatani yang 

cukup lama cenderung memiliki kemampuan mengelola usahataninya lebih baik. 
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Pengalaman erat kaitannya dengan tingkat keterampilan seseorang dalam 

berusahatani karena umumnya petani yang berpengalaman kemudian ditunjang 

dengan pendidikan yang cukup maka petani tersebut makin terampil dalam 

mengelola usahatani bawang merah. Untuk mengetahui pengalaman berusahatani 

bawang merah dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Pengalaman berusahatani Responden Petani Bawang Merah  di Desa 
Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

     Pengalaman Berusahatani
(Tahun)

Jumlah (Jiwa)     Persentase (%)

2 – 13 8 32,00
14 – 25 9 36,00
26 – 37 7 28,00
38 – 49 1 4,00
Jumlah 25 100,00

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa petani yang memiliki pengalaman 

berusahatani yang paling banyak terdapat pada 14-25 tahun yaitu sebanyak 9 jiwa 

atau 36,00%. Sedangkan yang memiliki pengalaman paling rendah terdapat pada 

38-49 tahun dengan jumlah 1 jiwa atau persentasenya sebesar 4,00%. Pengalam 

petani dalam berusahatani bawang merah di Desa Lanta Timur sangat bervariasi 

mulai dari 2 tahun sampai dengan 38 tahun dengan rata 20 tahun. Dengan 

bertambahnya pengalaman petani dalam berusahatani bawang merah secara 

signifikan akan meningkatkan koefisien risiko yang artinya semakin matang 

pengalaman petani dalam berusahatani bawang merah maka akan semakin kecil 

keenggaan petani terhadap risiko. hasil ini sesuai dengan temuan Juaini (2003)

dalam Sriyadi (2014) .
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Pengetahuan dan ketrampilan petani responden dalam berusahatani 

bawang merah diperoleh dari pengalaman dan pengamatannya, baik pengamatan 

yang diperoleh secara turun temurun maupun dari lingkungan sekitarnya. Petani 

yang telah mempunyai pengalaman yang matang dan mau belajar dari 

pengalaman, mereka cukup terampil dan mengetahui kemungkinan terjadinya 

sesuatu akibat dari keputusan yang diambil, misalnya tentang harga dan 

produktivitasnya.

5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah individu dalam keluarga 

responden yang harus ditanggung dan dibiayai kebutuhan hidupnya. Jumlah 

anggota keluarga sanagt berperan penting terhadap pengelolaan usahatani karena 

semakin banyak jumlah anggota keluarga maka akan semakin tinggi kebutuhan 

yang harus dipenuhi. Karekteristik setiap responden petani Bawang Merah  di 

Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 9 

dibawah ini. 

Tabel 9. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Petani Bawang Merah  di Desa 
Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

   Jumlah Tanggungan Keluarga 
(Orang) 

    Jumlah (Jiwa)     Persentase (%)

2 – 3 12 48,00
4 – 5 9 36,00
6 – 8 4 16,00

Jumlah 25 100,00
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa responden petani bawang merah 

yang memiliki jumlah tanggungan keluarga paling banyak yaitu 2-3 orang 

sebanyak 12 jiwa atau dengan persentase 48,00%. Sedangkan yang memiliki 

jumlah tanggungan keluarga paling sedikit yaitu 6-8 sebanyak 4 jiwa dengan

persentase 16,00%. Jumlah anggota keluarga dapat mempengaruhi elastisitas yang 

bernlai positif atau signifikan, artinya dengan bertambahnya anggota keluarga 

secara signifikan akan meningkatkan koefisien risiko dengan anggapan faktor lain 

tetap. Artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga maka akan semakin kecil 

keenggaan petani terhadap risiko dalam usahatani bawang merah. Hal ini karena 

jumlah anggota keluarga erat kaitannya dengan ketersediaan tenaga kerja.

Perlu diketahui bahwa usahatani bawang merah membutuhkan banyak 

tenaga kerja, sebagian besar responden petani bawang di Desa Lanta Timur

memanfaatkan tenaga kerja dalam keluarga untuk semua kegiatan baik dari 

persiapan bibit, pengolahan lahan, tanam, penyiangan, pemupukan, pengairan, 

panen hingga pada pasca panen. Disamping itu dari hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga yang besar menuntut kepala 

keluarga untuk bekerja lebih keras agar hasil yang diperoleh lebih tinggisehingga 

dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Hal ini merupakan dorongan bagi petani 

agar berprilaku lebih berani menanggung risiko yang terjadi dalam usahatani 

bawang merah tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan Juarini 

(2013) dalam Sriyadi (2014)
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5.1.5 Luas Lahan

Luas lahan sebagai tempat atau areal yang digunakan oleh petani bawang 

merah untuk melakukan kegiatan usahataninya diatas bidang tanah yang diukur 

dalam satuan hektar (ha). Luas lahan yang diusahakan oleh petani bervariasi, 

dimana petani yang memiliki luas lahan yang lebih banyak akan cenderung 

memperoleh produksi yang lebih besar dibandingkan dengan petani yang 

memiliki luas lahan kecil.  Untuk mengetahui luas lahan petani bawang merah di 

Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 

10 dibawah ini.

Tabel 10. Luas Lahan Responden Petani Bawang Merah  di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

     Luas Lahan (Ha) Jumlah (Jiwa)     Persentase (%)
0,1   – 0,31 20 80,00
0,32 – 0,53 3 12,00
0,54 – 0,75 1 4,00
0,76 – 0,97 1 4,00

Jumlah 25 100,00
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Tabel 10 diatas, menunjukkan bahwa responden petani bawang merah 

yang memiliki luas lahan terbanyak berada pada luas 0,1–0,31 hektar sebanyak 20 

jiwa atau 80,00% dan yang memiliki luas lahan 0,32-0,53 terdiri dari 3 jiwa atau 

12,00%. Berdasarkan persentase tersebut mengambarkan bahwa luas lahan petani 

bawang merah di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima tidak 

terlalu luas karena rata-rata responden bawang merah tidak memiliki luas lahan

0,28 ha.
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Besar kecilnya luas lahan yang dimiliki oleh petani  berpengaru terhadap 

banyak sedikitnya faktor produksi yang digunakan. Semakin luas lahan usahatani 

yang dimiliki petani akan menyebabkan bertambahnya faktor produksi yang 

digunakan. Tetapi sebaliknya jika semakin sempit luas lahan yang diusahakan 

responden petani bawang merah maka penggunaan faktor produksi secara total 

sedikit.

Luas lahan petani bawang merah baik usahatani musim tanam I (MT I) 

maupun usahatani pada musim tanam II (MT II) diharapkan berhubungan dengan 

tingkat penerimaan usahatani bawang merah, karena dengan luas lahan yang 

semakin luas maka memungkinkan jumlah produksi yang lebih banyak dari lahan 

tersebut. Petani dengan luas lahan lebih tinggi memiliki tingkat penerimaan 

usahatani bawang merah lebih tinggi. Semakin luas lahan petani akan berpengaruh 

pada tingkat produksi bawang merah dan penerimaan. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Suteja (1989) dalam Yasmiati (2010) bahwa dengan semakin luas lahan 

garapan petani, maka total produksi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan 

dengan petani yang mempunyai lahan sempit.

5.2 Produksi dan Pendapatan Usahatani Bawang Merah Musim Tanam I 
(MT I) dan Musim Tanam II (MT II)

Produksi adalah suatu hasil yang diperoleh dari lahan pertanian dalam 

waktu tertentu biasanya diukur dengan satuan berat ton atau kg yang menandakan 

besar potensi komoditas pertanian. Produksi bawang merah adalah produksi total 

bawang merah tiap musim kg) atau ton/ha. Sedangkan biaya produksi adalah 

semua pengeluaran yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu 
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dalam satu kali proses produksi. Biaya usahatani terdiri dari biaya variabel dan 

biaya tetap. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani bawang 

merah yang besarnya dapat mempengaruhi produksi bawang merah yang terdiri 

dari biaya untuk pembelian bibit, pupuk,tenaga kerja, pengairan dan lain-lain, 

sedangkan biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak mempengaruhi produksi 

bawang merah terdiri dari penyusutan peralatan, pajak, sewa traktor,sewa lahan 

dan sebagainya.

Penerimaan usahatani adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam 

kegiatan usahatani bawang merah yang dikalikan dengan harga jual yang berlaku 

di pasar. Suatu usahatani dapat dikatakan berhasil apabila situasi pendapatan dapat 

memenuhi persyaratan yang cukup untuk membayar semua sarana produksi, upah 

tenaga kerja dan lain sebagainya selama melakukan kegiata usahatani.

Pendapatan usahatani bawang merah dihitung dengan mengurangkan 

penerimaan dengan total biaya usahatani bawang merah. Pendapatan yang cukub 

besar dalam ekonomi pertanian tidak bermakna harus didapatkan dengan 

menggunakan pencurahan biaya produksi dengan jumlah yang besar pula. Namun, 

sebenarnya pilihan-pilihan yang penting bagi petani dilakukan oleh petani adalah 

bagaimana memperoleh rasio yang cukup besar antara pendapatan yang diperoleh 

dari kegiatan usahataninya bila dibandingkan dengan total biaya produksi yang 

telah dikeluarkan. Semakin besar rasio yang diperoleh maka semakin tepat 

pilihan-pilihan penggunaan sumberdaya yang dilakukan untuk kegiatan 

usataninya (Soekartawi, 1995)
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Setelah melakukan analisis data yang diperoleh dari petani responden 

bawang merah di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, maka 

diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 11 dan tabel 12 di bawah ini. 

Tabel 11. Rata-Rata Biaya, Produksi dan Pendapatan Per Hektar Usahatani 
Bawang Merah Musim Tanam I (MT I) di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.

Uraian Jumlah Harga Per 
Unit (Rp)

Nilai (Rp)

1. Produksi (Kg)
2. Biaya Variabel:
 Benih (Kg)
 Pupuk:

- Urea (Kg)
- NPK Phonska (Kg)

       - KCL (Kg)
       - TSP (Kg)
       - ZA (Kg)
       - Belarusia (Kg)
       - Ciherang (Kg)
       - SP-36 (Kg)
       - NPK 16 (Kg)
 Tenaga Kerja:

      * Pengolahan Lahan (HOK)
      * Persemaian  (HOK)
     * Penanaman  (HOK)
     * Pemupukan  (HOK)
     * Penyiangan  (HOK)
     * Pengendalian OPT (HOK)
     * Pengairan
      * Panen dan Pasca Panen  
 Pestisida
 Bensin
 Sewa Lahan (Rp)
 Iuran Air Irigasi (Rp)
 Sewa Traktor (Rp)

3. Biaya Tetap:
   - Penyusutan Alat (Rp)
    - Pajak (Rp)

   4. Pendapatan (Rp)

                                               
7.885,51

1.685,51

    601,45
240,58
58,99
23,19
14,49
7,25
0,29
8,70
0,58

14,8
32,5 
34,6 
11,6 
9,6 
4,2 
3,8 

      53.297,10

60.072,46

      9.406,80
6.855,07

15.072,46
  1.739,13

579,71
434,78

3.623,19
724,64

        1.202,90

346.376,81
   123.188,41

107,48
43.163,83

5.545.053,56
    2.101.449,28

791.850,45
    

420.274.680

101.252.573

   5.657.110
1.649.191

889.057
40.328
8.402

3.151
1.050

6.301
667

5.120.353
3.999.160

3.723
579.710
500.000
210.145
188.406

5.798.551     
  14.171.957

82.609 
579.710

1.449.275
1.434.783

1.917.524
148.406

274.582.538

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019
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Dari Tabel 11 dapat dilihat produksi bawang merah 7.885,51 kg per 

hektar/musim tanam dengan harga Rp 53.297,10 per hektar/musim tanam dan 

memperoleh nilai sebesar Rp 420.274.680 per hektar/musim tanam. Biaya 

variabel untuk pembelian bibit lebih besar dibandingkan dengan untuk sarana 

produksi lainnya dengan nilai sebesar Rp 101.252.573 per hektar/musim tanam.

Sedangkan untuk biaya variabel tenaga kerja lebih banyak dibutuhkan adalah 

untuk masa panen serta pascapanen dengan nilai sebesar Rp 5.798.551 per 

hektar/musim tanam, hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerja pada panen 

dan pasca panen lebih besar dan untuk pengggunaan biaya yang banyak juga yaitu 

pestisida dengan nilai sebesar Rp 14.171.957 per hektar/musim tanam karena 

bawang merah merupakan komoditas yang sangat rentang terhadap hama dan 

penyakit. Sedangkan untuk penggunaan pupuk yang banyak yaitu pupuk Urea 

dengan nilai Rp 5.567.110 per hektar/musim tanam karena pupuk urea merupakan 

pupuk kimia yang mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi yang sangat 

diperlukan oleh tanaman bawang merah untuk mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan.

Nilai produksi setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan akan didapatkan nilai pendapatan usahatani bawang merah musim 

tanam I (MT I). Semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh petani, maka 

usahataninya dapat dikatakan lebih berhasil secara ekonomi. Pendapatan inilah 

yang kemudian akan digunakan oleh petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
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Tabel 12. Rata-Rata Biaya, Produksi dan Pendapatan Per Hektar Usahatani 
Bawang Merah Musim Tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.

Uraian Jumlah Harga Per 
Unit (Rp)

Nilai (Rp)

1. Produksi (Kg)
2. Biaya Variabel:
 Benih (Kg)
 Pupuk:

- Urea (Kg)
- NPK Phonska (Kg)

       - KCL (Kg)
       - TSP (Kg)
       - ZA (Kg)
       - Belarusia (Kg)
       - Ciherang (Kg)
       - SP-36 (Kg)
       - NPK 16 (Kg)
 Tenaga Kerja:

      * Pengolahan Lahan (HOK)
      * Persemaian  (HOK)
     * Penanaman  (HOK)
     * Pemupukan  (HOK)
     * Penyiangan  (HOK)
     * Pengendalian OPT (HOK)
     * Pengairan
     * Panen dan Pasca Panen
 Pestisida
 Bensin
 Sewa Lahan (Rp)
 Iuran Air Irigasi (Rp)
 Sewa Traktor (Rp)

3. Biaya Tetap:
   - Penyusutan Alat (Rp)
  - Pajak (Rp)

  4. Pendapatan (Rp)

                                                                  
12.485,51

             
1.692,8

  
     677,45 
    257,25

67,7 
      21,7 
      14,5 
         7,2 

          0,3 
         29,7 

-           

          14,8 
       32,0 
       34,6 
       11,6 
       10,7 

          4,3 
          3,8 

     

32.463,10
      

52.028,99

9.405,80
7.231,88

17.826,09
1.304,35

579,71
      434,78

3.623,19
1.797,10

-

346.376,81
125.144,93
181.159,42
181.159,42
137.681,16
181.159,42

   181.159,42
  

405.326.612

88.072.254

6.372.768
1.860.376
1.206.490

28.355
8.402
3.151
1.050

53.392
-

5.120.353
4.008.265
6.274,942
2.100,399
1.476.581

778.650
682.630

7.111.594
16.022.826            

          366.667 
652.174

1.333.333                                   
1.434.783                         

2.095.436
148.406

258.113.335

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Dari Tabel 12 dapat dilihat produksi bawang merah 12.485,51 kg/ha 

dengan harga Rp 32.463,10 per hektar/musim tanam dan memperoleh nilai 

sebesar Rp 405.362.612,00 per hektar/musim tanam, hal ini menunjukkan bahwa 
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untuk musim tanam II dapat memproduksi lebih banyak di bandingkan dengan 

musim tanam I (MT I),  besarnya pendapatan yang diperoleh pada musim tanam II 

(MT II) sebesar Rp 258.113.335 per hektar/musim tanam. Biaya variabel pada 

usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) di Lanta Timur untuk pembelian 

sebesar Rp 88.072.254 per hektar/musim tanam. Sedangkan untuk biaya variabel 

tenaga kerja lebih yang banyak dibutuhkan adalah untuk masa panen serta 

pascapanen dengan nilai Rp 7.111.594 per hektar/musim tanam, hal ini 

disebabkan karena jumlah tenaga kerja pada panen dan pasca panen lebih besar 

dan untuk pengggunaan biaya yang banyak juga yaitu pestisida dengan nlai 

sebesar Rp 16.022.826 per hektar/musim tanam. Sedangkan untuk penggunaan 

pupuk yang banyak yaitu pupuk Urea dengan nilai Rp 6.372.768 per 

hektar/musim tanam. 

Pupuk yang digunakan untuk budidaya bawang merah di Desa Lanta timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima yaitu pupuk Urea, NPK Phonska, KCL, TSP, 

ZA, Belarusia, Ciherang, SP-36 dan NPK 16.  Petani melakukan pemupukan 3 

kali dalam musim tanam. Pemupukan dasar diberikan pada saat pengolahan lahan

yaitu pupuk TSP. Pupuk susulan pertama diberikan pada umur 10-15 hari setelah 

tanam dengan menggunakan pupuk. Pemupukan susulan kedua diberikan pada 

umur 30 hari setelah tanam pemupukan ketiga diberikan pada saat tanaman 

berumur 45 hari setelah tanam. Cara pemupukan dilakukan dengan 

mencampurkan setiap kombinasi berbagai jenis pupuk kemudian pupuk 

ditaburkan/ditebar pada tanaman bawang merah. Pemupukan merupakan kegiatan 

dalam usahatani yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan zat hara bagi 
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tanaman yang kurang tersedia didalam tanah. Apabila melihat kondisi di lapangan 

bagus, tak jarang petani bawang merah di Desa Lanta Timur melakukan 

pemupukan lebih dari empat kali dengan tujuan agar memperoleh hasil yang 

maksimal, Hal inilah yang menyebabkan penggunaan pupuk petani meningkat. 

Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan oleh petani bawang 

merah di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten bima yang dilakukan 

untuk menguragi kerugian akibat adanya serangan hama dan penyakit. Aktivitas 

ini disesuaikan dengan kondisi hama dana penyakit yang menyerang lahan 

pertanian. Pengendalian hama dan penyakit di lokasi penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pestisida kimia yang terdiri dari Ludo, Dupont Preza, Arjuna, 

Remajole, Tripas, Gordon, Danse, Dumin, Srikandi, Drusba, Amistartop, Agil, 

zera, Furada, curancron, Detai 45, Oblovio, Kalsium dan lain-lain. 

Kegiatan penyiraman menyesuaikan kondisi musim tanam yang dilakukan 

oleh petani bawang merah, jika petani menanam pada musim hujan maka 

frekuensi penyiramannya tidak dilakukan sesering pada musim tanam II. Pada 

musim tanam II penyiraman dilakukan setiap hari sampai tanaman bawang merah 

tumbuh. Hal tersebut Karena pada musim tanam II bawang merah memerlukan 

penyiraman yang cukup, setelah tanaman bawang merah tumbuh, penyiraman 

bawang merahpun dikurangi. Selain pengairan dilakukan secara langsung petani 

responden melakukan penyiraman bawang merah dengan menggunakan gembor. 

Kegiatan Pemanenan yang biasa dilakukan oleh petani bawang merah di 

Desa Lanta Timur meliputi pencabutan dengan menggunakan curok atau 

sejenisnya, mangangkat bawang merah di tempat yang sudah tersedia sebagai 
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tempat untuk penjemuan bawang merah, biasanya petani bawang merah 

menjemur bawang merah ± 7 hari apabila intensitas matahari bagus. Setelah 

bawang merah kering bawang dikumpulkan dan dibersihkan umbinya, kemudian 

diikat rapi untuk dijual maupun yang mau disimpan untuk bibit. Kegiatan-

kegiatan tersebut dilakukan oleh tenaga kerja laki-laki dan perempuan baik tenaga 

dalam keluarga maupun tenaga luar keluarga. Tenaga kerja merupakan salah satu 

faktor produksi utama dalam usahatani bawang merah. Dalam mengelola 

usahataninya, petani tidak hanya menyumbangkan tenaganya, tetapi juga 

kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Untuk kegiatan panen dan 

pascapanen perempuan memiliki peranan yang cukup besar.

5.3 Perbandingan Usahatani Bawang Merah Musim Tanam I (MT I) dan 
Musim Tanam II (MT II) dengan Menggunakan Uji t (t test).

Perhitungan perbandingan produksi usahatani bawang merah antara musim 

tanam  (MT I) dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan 

Lambu Kabupaten Bima akan dilakukan dengan menggunakan Uji t atau uji beda 

nyata. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variable-variabel independen 

berpengaruh nyata atau tidak terhadap variable dependen. Dimana derajat 

signifikan yang digunakan adalah 0,05. Jika ݐ௛௜௧≤ ݐ௧௔௕௘௟, maka keputusannya 

adalah Ho  diterima dan menolak Ha dan apabila nilai ≤	௛௜௧ݐ  ௧௔௕௘௟, makaݐ	

keputusannya adalah Ho  ditolak dan Ha diterima. Adapun rumus uji t yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

t = 
௑തభି 	௑തమ
ඨೄమభ೙భାೄమ

మ
೙మ
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Dimana:

         തܺ1 =	Rata-rata biaya produksi usahatani musim tanam I (MT I)

                 തܺ2 =	Rata-rata biaya produksi usahatani musim tanam II (MT II)

                1ܵ
2 = Rata-rata standar deviasi musim tanam I (MT I)

              2ܵ
2  = Rata-rata standar deviasi variabel musim tanam II (MT II)

         1݊	= Jumlah sampel usahatani musim tanam I (MT I) 

       2݊ =	Jumlah sampel usahatani musim tanam II (MT II) 

Selanjutnya masing-masing produksi, penerimaan, biaya dan pendapatan 

akan  dibandingkan, kemudian diuji dengan uji beda rata-rata (uji  t/ independent 

sample t test), dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara variable independen (X) dengan variable 

dependen (Y) 

Ha : Adanya hubungan atau pengaruh antara variable independen (X) dengan 

variable dependen (Y) 

5.3.1 Perbandingan Produksi Per Hektar Usahatani Bawang Merah Musim 
Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

Produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk 

menghasilkan suatu output. Selanjutnya masing-masing produksi dibandingkan, 

kemudian diuji dengan uji beda rata-rata (uji  t/ independent sample t test), dengan 

hipotesis sebagai berikut : 



58

Ho : 1ܺ ≤ 2ܺ : Produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

kecil daripada produksi usahatani bawang merah musim tanam II 

(MT II)  

Ha : 1ܺ ≥ 2ܺ : Produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

besar daripada produksi usahatani bawang merah musim tanam II 

(MT II) 

Jika  ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Ha ditolak dan menerima Hoݐ ≥௛௜௧ݐ

yang berarti bahwa produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) lebih 

kecil dibandingkan dengan produksi usahatani bawang merah musim tanam II 

(MT II). Dan Jika ≤	௛௜௧ݐ  ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Ha  diterima dan Hoݐ	

ditolak, artinya produksi usahatani bawang merah musim tanam II (MT II) besar 

dibandingkan dengan produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)

Untuk mengetahui perbedaan produksi petani bawang merah musim tanam 

I (MT I) dan petani bawang merah musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 13 dibawah ini.

Tabel 13. Perbandingan Rata-rata Per Hektar Produksi Usahatani Bawang Merah 
Antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II)  di Desa 
Lanta Timur 

Usahatani Bawang Merah Produksi (kg) t hitung t tabel (0,05)

Musim Tanam I (MT I)

Musim Tanam II (MT II)

7.885,51

12.485,51

2,39 1,68

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Dari hasil analisis uji t, ternyata t hitung 2,39 ≥ t tabel 1,68 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Produksi usahatani bawang merah musim 
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tanam I (MT I) signifikan secara nyata terhadap produksi usahatani bawang merah 

musim tanam II (MT II). Produksi usahatani bawang merah musim tanam II (MT 

II) lebih tinggi dibandingan dengan produksi musim tanam I (MT I). Hal ini 

disebabkan karena pada saat musim kemarau (MT II) suhu udara lebih tinggi

sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan umbi bawang merah pada 

musim tanam II (MT II) akan mengalami peningkatan yang drastis. dibandingkan

pada saat musim pada musim tanam I. Penanaman bawang merah musim 

penghujan (off season) yang biasa dilakukan oleh petani bawang merah di Desa 

Lanta Timur yaitu sekitar Bulan Maret dan Bulan April, penanaman yang 

dilakukan pada musim hujan biasanya sering mengalami kerugian karena hasil 

dan produksi yang diperoleh petani  rendah. Untuk itu, perlu pemilihan  varietas 

yang dapat tumbuh pada musim penghujan. Produksi bawang merah yang rendah 

pada musim tanam I (musim penghujan) disebabkan fotosintesis tanaman kurang 

optimal yang dapat menganggu suplai unsur hara bagi tanaman dan tingginya 

insedensi serangan penyakit. 

Menurut Moekasan, dkk., (2011) dalam Purba (2014), serangan hama ulat 

pada tanaman bawang merah di  musim penghujan  dapat mengurangi hasil panen 

bawang merah sampai 50-70%. Untuk itu, agar usahatani di musim penghujan 

menguntungkan maka petani bawang merah perlu memilih  varietas bawang 

merah yang tepat. Mengingat keberadaan curah hujan yang terjadi di Desa Lanta 

Timur tersebut, pada musim tanam I (MT I) bawang merah tidak mampu bertahan 

terlalu lama dan cenderung akan mengalami kebusukan, maka pola penanaman 

bawang merah biasanya dilakukan pada musim tanam II (musim kemarau). 
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5.3.2 Perbandingan Penerimaan Per Hektar Usahatani Bawang Merah 
Antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) dengan 
Menggunakan Uji t (t test).

Penerimaan usahatani adalah jumlah produksi yang dihasilkan pada suatu 

periode produksi dikalikan dengan harga per satuan produk tersebut. Untuk 

mengetahui penerimaan usahatani bawang merah antara musim tanam I (MT I) 

dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur menggunakan rumusnya 

Sukirno (2002) sebagai berikut:

TR = P.Q

Dimana:

   TR = Total Penerimaan (Rp)

   P    = Harga (Rp/Kg)

   Q   = Produksi (Kg)

Selanjutnya masing-masing penerimaan dibandingkan, kemudian diuji 

dengan uji beda rata-rata (uji  t/ independent sample t test), dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ho : 1ܺ ≤ 2ܺ : Penerimaan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

kecil daripada penerimaan usahatani bawang merah musim tanam 

II (MT II)  

Ha : 1ܺ ≥ 2ܺ : Penerimaan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

besar daripada penerimaan usahatani bawang merah musim tanam 

II (MT II) 

Jika ≥	௛௜௧ݐ ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Hoݐ	 diterima dan menolak 

Ha yang berarti bahwa penerimaan usahatani bawang merah musim tanam I (MT 

I) lebih kecil dibandingkan dengan penerimaan usahatani bawang merah musim 
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tanam II (MT II).  Dan Jika ≤	௛௜௧ݐ  ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Ho  ditolakݐ	

dan Ha diterima, yang berarti bahwa penerimaan usahatani bawang merah musim 

tanam II (MT II) lebih besar dibandingkan dengan penerimaan usahatani bawang 

merah musim tanam I (MT I). 

Untuk mengetahui penerimaan usahatani bawang merah musim tanam I 

(MT I) dan penerimaan usahatani bawang merah musim tanam II (MT II) dapat 

dilihat pada Tabel 14 di bawah ini.

Tabel 14. Perbandingan Rata-Rata Penerimaan Usahatani Bawang Merah Antara 
Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II)  di Desa Lanta 
Timur

Usahatani Bawang Merah Penerimaan 
(Rp/ha)

t hitung tabel (0,05)

Musim Tanam I (MT I)

Musim Tanam II (MT II)

420.274.680

405.326.612

0,05 1,68

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Dari hasil analisis uji t, ternyata t hitung 0,05 ≤ t tabel 1,68 dengan 

demikian Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan secara nyata

penerimaaan  usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) terhadap

penerimaan usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). Penerimaan 

usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) di Dessa Lanta Timur lebih tinggi 

yaitu sebesar Rp 420.274.680 kg di bandingkan pada musim tanam II (MT II) 

sebesar Rp 405.326.612 kg. Hal ini disebabkan oleh tingkat harga, dimana pada 

musim tanam I, harga yang ditawarkan lebih tinggi sebab pada musim ini terjadi 

penurunan produksi sehingga ketersediaan bawang merah masih dibawah 
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kebutuhan, hal ini dapat memicu kenaikan sehingga penerimaan pada musim 

tanam I lebih tinggi dibandingkan pada musm II. Berdasakan hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa harga perolehan yang didapat oleh petani bawang merah 

pada musim tanam II lebih rendah pada saat panen raya yang terjadi sekitar bulan 

September.

5.3.3 Perbandingan Biaya Per Hektar Produksi Usahatani Bawang Merah 
Antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) dengan 
Menggunakan Uji t (t test).

Perhitungan biaya produksi usahatani bawang merah antara musim tanam  

(MT I) dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima akan dilakukan dengan menjumlahkan seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli sarana produksi, membayar upah tenaga kerja luar 

keluarga, pajak, dan nilai penyusutan alat-alat pertanian dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:

TC = TVC + TFC

Dimana : 

TC     = Total Biaya (Rp)  

TVC  = Total Biaya Variabel (Rp) 

TFC   = Total Biaya Tetap (Rp)

Selanjutnya masing-masing biaya produksi dibandingkan, kemudian diuji 

dengan uji beda rata-rata (uji t/ independent sample t test), dengan hipotesis 

sebagai berikut : 
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Ho: 1ܺ ≤ 2ܺ: Biaya produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   

lebih kecil daripada usahatani bawang merah musim tanam II (MT 

II)  

Ha: 1ܺ ≥ 2ܺ: Biaya produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   

lebih besar daripada usahatani bawang merah musim tanam II 

(MT II)  

Jika ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalahݐ ≥௛௜௧ݐ Ho diterima dan menerima 

Ha yang berarti bahwa biaya produksi usahatani bawang merah musim tanam I 

(MT I) lebih kecil dibandingkan dengan biaya produksi usahatani bawang merah 

musim tanam II (MT II). Dan Jika ≤	௛௜௧ݐ   ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Hoݐ	

ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa biaya produksi usahatani bawang 

merah musim tanam I (MT I) lebih besar dibandingkan dengan biaya poduksi 

usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). 

Untuk mengetahui biaya produksi usahatani bawang merah musim tanam I 

(MT I) dan penerimaan usahatani bawang merah musim tanam II (MT II) dapat 

dilihat pada Tabel 15 dibawah ini.

Tabel 15. Perbandingan Rata-Rata Per Hektar Biaya Produksi Usahatani Bawang 
Merah Antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II)  di 
Desa Lanta Timur

Usahatani Bawang Merah Biaya Produksi 
(Rp/ha)

t hitung t tabel (0,05)

Musim Tanam I (MT I)

Musim Tanam II (MT II)

145.692.142    

147.213.277

0,18 1,68

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019
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Dari hasil analisis uji t, ternyata t hitung 0,18≤ t tabel 1,68 dengan 

demikian Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan secara nyata biaya 

produksi  usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) terhadap biaya 

usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). Biaya produksi usahatani 

bawang lebih besar dikeluarkan pada musim tanam II (MT II), hal ini di sebabkan 

oleh peningkatan penggunaan pupuk dan pestisida pada tanaman bawang merah.

Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan bahwa yang menjadi 

kendala utama dalam usahatani bawang merah adalah serangan hama dan 

penyakit pada tanaman, kabut, curah hujan yang tinggi, hal ini mendorong petani 

untuk melakukan penyemprotan pestisida secara berlebihan untuk mencengah 

serangan hama dan penyakit pada tanaman bawang merah di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, sehingga penggunaan biaya pestisida relatif

lebih tinggi dari biaya pupuk. Hal ini sesuai dengan penemuan Basuki (2014) 

dalam Setiani et al (2018). Petani responden bawang merah belum sadar dampak 

dari penggunaan pestisida yang berlebihan, tujuan meraka adalah mengendalikan 

hama dan penyakit tersebut untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi.

5.3.4 Perbandingan Rata-Rata Per Hektar Pendapatan Usahatani Bawang 
Merah Antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) 
di Desa Lanta Timur 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya, 

dimana untuk menghitung pendapatan pada usahatani bawang merah antara 

musim tanam I (MT I) dan musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dengan menggunakan rumus Suratiyah 

(2015) sebagai berikut:
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I = TR − TC

Dimana : 

I      = Pendapatan/Income (Rp) 

TR  = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp)

TC  = Total Biaya/ Total Cost (Rp) 

Selanjutnya masing-masing biaya produksi dibandingkan, kemudian diuji 

dengan uji beda rata-rata (uji t/ independent sample t test), dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ho : 1ܺ ≤ 2ܺ : Pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

kecil daripada pendapatan usahatani bawang merah musim tanam 

II (MT II)  

Ha : 1ܺ ≥ 2ܺ : Pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I)   lebih 

besar daripada pendapatan usahatani bawang merah musim tanam 

II (MT II)  

Jika  ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Ha ditolak dan menerima Hoݐ ≥௛௜௧ݐ

yang berarti bahwa pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) 

lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan usahatani bawang merah musim 

tanam II (MT II). Dan Jika ≤	௛௜௧ݐ  ௧௔௕௘௟, maka keputusannya adalah Ha  diterimaݐ	

dan menolak Ho yang berarti bahwa pendapatan usahatani bawang merah musim 

tanam I (MT I) lebih besar dibandingkan dengan pendapatan usahatani bawang 

merah musim tanam II (MT II). 

Untuk mengetahui pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I 

(MT I) dan pendapatan usahatani bawang merah musim tanam II (MT II) dapat 

dilihat pada Tabel 16 di bawah ini.
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Tabel 16. Perbandingan Rata-Rata Per Hektar Pendapatan Usahatani Bawang 
Merah Antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II)  
di Desa Lanta Timur

Usahatani Bawang Merah Pendapatan 
(Rp/ha)

t hitung t tabel (0,05)

Musim Tanam I (MT I)

Musim Tanam II (MT II)

274.582.538
    

258.113.335

0,19 1,68

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2019

Dari hasil analisis uji t, ternyata t hitung 0,19 ≤ t tabel 1,68 dengan 

demikian Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan secara nyata

pendapatan  usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) terhadap pendapatan 

usahatani bawang merah musim tanam II (MT II). Pendapatan usahatani bawang 

merah pada musim tanam I (MT I) lebih tinggi sebesar Rp 274.582.538 per 

hektar/musim tanam dari pada pendapatan yang diperoleh petani bawang merah 

pada musim tanam II (MT II) yaitu sebesar Rp 258.113.335 per hektar/musim 

tanam. Hal ini disebabkan oleh kenaikan harga jual dan pengeluaran biaya 

produksi pada usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) lebih rendah dari 

pada usahatani bawang merah pada musim tanam II.

5.4 Risiko Usahatani Bawang Merah Musim Tanam I (MT I) dan Musim 
Tanam II (MT II)

Usahatani bawang merah adalah usahatani yang umum dilakukan di Desa 

Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, dimana faktor risiko dalam 

usahatani bawang merah sangat berpengaruh terhadap besarnya pendapatan yang 

nantinya akan diterima oleh petani bawang merah. Berdasarkan data dari 
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penelitian, yang menjadi permasalahan petani responden bawang merah di Desa 

lanta Timur yaitu harga jual bawang merah yang fluktuasi, biaya pembelian bibit 

dan pestisida yang mahal serta hama dan penyakit yang sering menyerang

tanaman bawang merah. 

Harga jual bawang merah di Desa Lanta Timur bersifat musiman, apabila 

bawang merah ditanam dan dipanen pada musim kemarau (MT II) maka harga 

jual relatif lebih rendah (pada saat musim penen raya) karena pada musim 

kemarau banyak petani yang berusahatani bawang merah dibandingkan pada 

musim penghujan (MT I). Dalam hal ini petani bawang merah tidak mempunyai 

kekuatan tawar menawar karena harga biasanya ditentukan oleh pedagang 

pengepul. 

Selain dari harga jual yang menjadi permasalahan responden petani bawang 

merah di Desa Lanta Timur yaitu pengeluaran biaya pestisida yang lebih banyak 

karena pada umumnya tanamn bawang merah sangat rawan terhadap serangan 

hama dan penyakit, sehingga tindakan pengendalian yang dilakukan oleh petani 

dengan menggunakan pestisida, ini merupakan salah satu cara petani mengurangi 

risiko kegagalan panen. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Horowitz dan 

Lichtenberg (1994) dalam Budiningsih dan Pujiharto (2006) yang menyatakan 

bahwa jika petani menghindari risiko, maka cenderung lebih banyak 

menggunakan pestisida dalam rangka menurunkan risiko terhadap kehilangan 

hasil karena gangguan hama penyakit. 

Selain itu risiko yang timbul di lokasi penelitian yaitu tingginya tingkat 

serangan hama dan penyakit selama mengusahakan bawang merah. Dimana hama 
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yang sering menyerang yaitu hama ulat daun, ulat grayak (Spodoptera litura), ulat 

bawang (Spodoptera exigual) dan trips (Thrips tabaci) serangan hama ini akan 

mengakibatkan ujung daun terpotong sehinga petani menggunakan pestisida 

secara berlebihan dengan melakukan penyemprotan setiap saat sehingga 

mengakibatkan biaya pestisida semakin tinggi dan pendapatan petani bawang 

merah di Desa Lanta Timur tidak seimbang . Sedangkan untuk penyakit yang 

biasa menyerang yaitu penyakit embun Bulu (Peronospora destructor), 

trotol/mati pucuk (Alternaria porri), penyakit busuk leher akar (Botrytis allii) dan 

penyakit ceker yang ditandai dengan pangkal daun berwarna putih agak 

melengkung dan daunnya bergelombang dan berantakan,  penyakit-penyakit ini 

menyerang daun bawang merah dan biasanya sering terjadi pada di Desa Lanta 

Timur. Disamping itu lagi yang menjadi risiko dalam kegiatan usahatni bawang 

merah adalah perubahan cuaca hal ini dapat mengakibarkan tingkat produksi 

bawang merah menurun.

Adanya risiko mempengaruhi perilaku petani dalam mengambil keputusan, 

pada penelitian ini yang akan dibahas tentang risiko produksi, risiko harga dan 

risiko pendapatan pada usahatani bawang merah antara musim tanam I (MT I) dan 

musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten 

Bima. Untuk mengetahui besarnya risiko usahatani bawang merah dapat dilihat 

pada Tabel 17 dan Tabel 18 di bawah ini.
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Tabel 17. Analisis Risiko Usahatani Bawang Merah Musim Tanam I (MT I) dan 
musim tanam II (MT II) di Desa Lanta Timur

Uraian
Produksi (kg) Harga (Rp) Pendapatan (Rp)

MT I MT II MT I MT II MT I MT II

Rata-rata 2.176 3.446 14.710 8.960 14.051.908 13.301.899

Standar 
Deviasi

1.587 2.133 4.491 2.679 14.394.629 13.651.085

CV 72,90% 61,91% 30,53% 30,10 % 102,45% 102,63%

Sumber: Data Primer Setelah di olah, 2019

Analisis koefisien variasi dari pendapatan usahatani bawang merah 

digunakan untuk mengetahui risiko Produksi, harga dan pendapatan usahatani 

bawang merah. Semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin kecil risiko 

yang dihadapi petani. Sebaliknya semakin besar koefisien variasi maka semakin 

besar pula risiko yang dihadapi oleh petani. 

Untuk melihat lebih mendalam tentang risiko yang dihadapi oleh petani 

bawang merah di Desa Lanta Timur dapat dilihat pada  Tabel 17, yang 

menunjukkan Rata-rata produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) 

sebesar 2.176 kg/ha dan standar deviasinya sebesar 1.587 kg/ha sedangkan untuk 

koefisien variasinya sebesar 72,90%. Artinya untuk setiap satu kg  dari produksi 

bawang merah pada musim tanam I (MT I) yang diperoleh petani, maka risiko 

yang dihadapi adalah sebesar 72,90 kg/ha. Untuk rata-rata produksi usahatani 

bawang merah musim tanam II sebesar 3.446 kg/ha, standar deviasi sebesar 2.133 

kg/ha sedangkan untuk koefisien variasinya sebesar 61,91%. Artinya untuk setiap 

satu kilogram dari produksi bawang merah musim tanam II (MT II) yang 

diperoleh, maka risikonya sebesar 61,91 kg/ha. 
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Menurut Hernanto (1999), apabila nilai CV lebih dari 0,5 (≥0,5) berarti 

ada peluang kerugian yang akan di derita oleh petani. Nilai CV produksi usahatani 

bawang merah musim tanam I (MT I) sebesar 72,90% lebih besar dari pada 

musim tanam II (MT II) sebesar 61,91%, hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Ghani (2013) bahwa curah hujan termasuk termasuk faktor yang menentukan 

risiko. Tingginya risiko produksi akan berpengaruh terhadap produksi bawang 

merah yang dihasilkan. Lebih tingginya risiko produksi bawang merah pada 

musim tanam I dibandingkan pada musim tanam II, diduga bahwa pada musim 

tanam I tingkat serangan hama dan penyakit lebih tinggi, dibandingan pada 

usahatani musim tanam II, selain itu intensitas radiasi sinar matahari lebih rendah 

yang tentunya akan berpengaru terhadap proses fotosintesis. 

Kemudian nilai rata-rata harga bawang merah di Desa Lanta Timur 

Kecamatan Lambu pada musim tanam I (MT I) sebesar Rp 14.710/ha, standar 

deviasi sebesar Rp 4.491/ha dan untuk koefisien variasinya sebesar 30,53%. 

Artinya untuk setiap satu kilogram harga bawang yang diperoleh petani bawang 

mengalami risikonya sebesar Rp 30,53/ha. Sedangkan untuk rata-rata harga 

musim tanam II (MT II) Rp 8.960/ha dengan standar deviasi sebesar Rp 2.679/ha

dengan nilai koefisien variasinya sebesar 30,10%. Artinya untuk setiap satu 

kilogram harga bawang yang diperoleh petani bawang mengalami risikonya 

sebesar Rp 30,10/ha. Tingginya standar deviasi dan harga rata-rata bawang merah 

musim tanam I (MT I) menunjukkan bahwa bawang merah hasil panen pada 

musim I memiliki kualitas lebih baik dari pada musim tanam II. 
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Selanjutnya, rata-rata pendapatan petani bawang merah pada musim tanam 

I (MT I) sebesar Rp 14.051.908/ha dan standar deviasi atau simpangan baku 

usahatani bawang merah sebesar Rp 14.394.629,13/ha, dengan koefisien variasi 

sebesar 102,45%. Artinya untuk setiap pendapatan bawang yang diperoleh petani 

bawang mengalami risikonya sebesar Rp 102,45/ha. Kemudian rata-rata 

pendapatan usahatani untuk bawang merah musim tanam II (MT II) di Desa Lanta 

Timur sebesar Rp 13.301.899 /ha kemudian dari perhitungan rata-rata pendapatan 

petani diperoleh simpangan baku sebesar Rp 13.651.085/ha sehingga diperoleh 

koefisien variasi sebesar 102,63%. Artinya untuk setiap pendapatan yang 

diperoleh petani mengalami risiko pendapatan sebesar Rp 102,63 ha/musim

tanam.

Struktur pendapatan yang dimiliki oleh petani akan mempengaruhi 

perilaku petani dalam menghadapi risiko yang terjadi dalam usahataninya. Jika 

pendapatan yang dimiliki oleh petani cukup besar maka dapat melakukan strategi 

atau cara untuk mengurangi risiko yang akan dihadapi.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis risiko dan komparatif 

usahatani bawang merah antara musim tanam I (MT I) dan musim tanam II (MT 

II) di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) sebesar Rp 

274.582.538 per hektar/musim tanam. Sedangkan pendapatan usahatani 

bawang merah musim tanam II (MT II) sebesar Rp 258.113.335 per 

hektar/musim tanam. 

2. Produksi usahatani bawang merah musim tanam I (MT I) secara signifikan

berbeda nyata dengan produksi usahatani bawang merah musim tanam II (MT 

II). Sedangkan untuk perbandingan pendapatan musim tanam I (MT I), tidak 

signifikan secara nyata terhadap pendapatan usahatani bawang merah musim 

tanam II (MT II).

3. Risiko produksi usahatani bawang merah pada musim tanam I (MT I) sebesar 

72,90% lebih besar dari risiko produksi musim tanam II (MT II) yang 

diperoleh nilai koefisien variasi sebesar 61,91%. Kemudian risiko harga yang 

terjadi pada musim tanam I (MT I) diperoleh nilai Koefisien variasinya 

sebesar 30,53% lebih besar dari pada risiko harga yang dihadapi oleh petani 

bawang merah musim tanam II (MT II) yaitu sebesar 30,10%. Sedangkan 

untuk risiko pendapatan yang diperoleh petani bawang merah musim tanam I 
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(MT I) sebesar 102,45% lebih besar dari pada risiko pendapatan yang 

diperoleh petani bawang merah pada musim tanam II (MT II) sebesar 

102,63% di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.

6.2 Saran

Setetah melakukan penelitian di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima, peneliti memberikan saran kapada pihak yang terkait sebagai 

berikut:

1. Untuk petani, kurangi penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan 

pada tanaman, sebab dapat merusak unsur hara yang terdapat didalam tanah 

dan tingkatkan menerapan paket teknologi secara maksimal sehingga mutu 

dan produksi bawang merah lebih tinggi.

2. Bagi pemerintah, untuk pengembangkan kabupaten Bima menjadi sentra 

produksi bawang merah terbesar di Indonesia perlu bantuan dari kementerian 

pertanian, kementerian perdagangan, kementerian perindustrian dan pihak-

pihak swasta yang terkait
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

MURNINGSIH (105960193915)

DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Judul Penelitian:

Analisis Risiko dan Komparatif Usahatani Bawang Merah antara Musim 
Tanam I dan Musim Tanam II di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima

Nama Responden : .........................
Dusun/RT/RW : .........................
Desa/Kelurahan :  .........................
Kecamatan : .........................
Kabupaten : .........................

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama  Responden                     : ...................................                                   

2. Umur                                         : ...........Tahun                                   

3. Pendidikan Terakhir                 : TT SD/SD/SLTP/SLTA/DIPLOMA/S1                           

4. Pekerjaan Pokok                       : ...................................                      

5. Pekerjaan Sampingan               : ....................................                                            

6. Pengalaman Bertani                 : ............Tahun                 

7. Jumlah Tanggungan Keluarga : ............Orang

8. Luas Lahan Usahatani             : ............Ha
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B. BIAYA USAHATANI BAWANG MERAH
1. Biaya Variabel (Sarana Produksi dan Tenaga Kerja)

No Uraian Satuan 
(Unit)

Jumlah 
(Unit)

Harga 
(Rp/Unit)

Nilai (Rp)

1 Persiapan Lahan
a. TK Luar Keluarga HKO
b. TK Dalam Keluarga HKO

2 Persemaian
a. Benih Kg
b. TK Luar Keluarga HKO
c. TK Dalam Keluarga HKO

3 Penanaman
c. TK Luar Keluarga HKO
d. TK Dalam Keluarga HKO

4 Pemupukan
a. Pupuk Kg
b. Pupuk Kg
c. Pupuk Kg
d. Pupuk Kg
e. TK Luar Keluarga HKO
f. TK Dalam Keluarga HKO

5 Penyiangan
a. TK Luar Keluarga HKO
b. TK Dalam Keluarga HKO

6 Pengendalian OPT
a. …………….. 1/Kg
b. …………….. 1/Kg
c. …………….. 1/Kg
d. TK Luar Keluarga HKO
e. TK Dalam Keluarga HKO

7 Pengairan
a. Iuran Air Rp
b. Sewa Pompa Rp
c. TK Luar Keluarga HKO
d. TK Dalam Keluarga HKO

8 Panen
a. TK Luar Keluarga HKO
b. TK Dalam Keluarga HKO
c. Tebasan/ Jual Rp
d. Bagi Hasil/Upah Natura %
Total Biaya Variabel -
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2. Biaya Tetap
2.1 Penyusutan Alat

No Macam Alat
Jumlah
(Unit)

Harga Beli 
(Rp/Unit)

Nilai 
(Rp)

Umur 
Ekonomis 
(Tahun)

Penyusutan 
Alat(Rp/Musim)

1 Cangkul
2 Sprayer/Tangki
3 Pompa Air
4 Parang
5 Terpal
6 Pipa
7 …………..
8 …………..
9 …………..
10 …………..
Total Penyusutan

2.2 Pengeluaran Lain-lain
a. luran kelompok tani    
b. Pajak…….                    
c. Sewa traktor             
d. ……………                 

: Rp …………/musim
: Rp …………/musim
: Rp …………/musim
: Rp …………/musim

C. PENERIMAAN USAHATANI BAWANG MERAH

No Produksi Jumlah (Kg) Harga (Rp) Nilai (Rp)
1 Musim Tanam I (MT II)
2 Musim Tanam II (MT II)

D. PEMASARAN PRODUK

1. Penjualan Produk

No Uraian Petani Didatangi Petani Mendatangi
A B C A B C D E

1 Musim Tanam I 
(MT I)

2 Musim Tanam II 
(MT II)

Keterangan:

A. Pedagang pengumpul 

B. Pedagang perantara

C. Pedagang pengecer

D. Pasar

E. Rumah ke rumah (Berdagang 

keliling)
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2. Biaya Pemasaran

Uraian Transportasi 
(Rp)

Pengepakan 
(Rp)

Total Biaya (Rp)

Musim Tanam I 
(MT I)
Musim Tanam II 
(MT II)

E. PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Apakah selama melaksanakan usahatani bawang merah pernah 

mengalami/terjadi penurunan produksi akibat serangan hama dan penyakit 

atau iklim ? (penurunan samapai batas yang diijinkan/aman)

a. Ya b. Tidak

2. Jika pernah berapa produksi/hasil yang diperoleh?

Musim tanam I (MT I)

Bawang merah: ....kg; seharusnya mencapai: …..kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

Musim tanam II (MT II)

Bawang merah: ....kg; seharusnya mencapai: …..kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

3. Apakan selama melaksanakan usahatani bawang merah pernah mengalami 

kerugian akibat adanya penurunan harga jual?

A. Ya B. Tidak

4. Jika pernah berapa penerimaan yang diperoleh ?

Musim tanam I (MT I)

Bawang merah: ....Rp/kg; seharusnya mencapai: …..Rp/kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

Musim tanam II (MT II)

Bawang merah: ....Rp/kg; seharusnya mencapai: …..Rp/kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

5. Jika pernah mengalami kerugian atau penurunan produksi dalam satu musim 

tanam tersebut di atas, berapa persen kerugian yang diderita bila di hitung 

dalam setahun?
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a. 1% - 10%

b. 11% - 20%

c. 21% - 30%

d. 31% - 40%

e. 41% - 50%

f. ≥50%

6. Menurut bapak berapa produksi bawang merah yang terbaik dapat diperoleh 

perhektarnya ?

Musim tanam I (MT I)

Tertinggi : ………….kg

Terendah : ………….kg

Musim tanam II (MT II)

Tertinggi : ………….kg

Terendah : ………….kg

7. Apakah kendala utama usahatani bawang merah yang dihadapi bapak dalam 

hal:

a. Aktivitas produksi (pilih salah satu) :

 Ketersediaan benih

 Ketersediaan air

 Ketersediaan pupuk

 Ketersediaan pestisida

 Ketersediaan tenaga kerja

 Ketersediaan modal

 lain-lain

b. Pemasaran hasil : …………………

8. Apakah harga bawang merah pada setiap musim tanam berbeda ?

Jawab: .............................................................................................................

9. Apakah ada lembaga atau tempat peminjaman modal untuk melakukan 

usahatani bawang merah dan apakah mudah memperoleh modal dari lembaga 

tersebut ?

Jawab: .............................................................................................................
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

MURNINGSIH (105960193915)

DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Judul Penelitian:

Analisis Risiko dan Komparatif Usahatani Bawang Merah antara Musim 
Tanam I dan Musim Tanam II di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima

Nama Responden : .........................
Dusun/RT/RW : .........................
Desa/Kelurahan :  .........................
Kecamatan : .........................
Kabupaten : .........................

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama  Responden                    : ...................................                                   

2. Umur                                         : ...........Tahun                                   

3. Pendidikan Terakhir                 : TT SD/SD/SLTP/SLTA/DIPLOMA/S1                           

4. Pekerjaan Pokok                       : ...................................                      

5. Pekerjaan Sampingan               : ....................................                                            

6. Pengalaman Bertani                 : ............Tahun                 

7. Jumlah Tanggungan Keluarga : ............Orang

8. Luas Lahan Usahatani            : ............Ha



B. BIAYA USAHATANI BAWANG MERAH
1. Biaya Variabel (Sarana Produksi dan Tenaga Kerja)

No Uraian Satuan 
(Unit)

Jumlah 
(Unit)

Harga 
(Rp/Unit)

Nilai (Rp)

1 Persiapan Lahan
a. TK Luar Keluarga HKO
b. TK Dalam Keluarga HKO

2 Persemaian
a. Benih Kg
b. TK Luar Keluarga HKO
c. TK Dalam Keluarga HKO

3 Penanaman
c. TK Luar Keluarga HKO
d. TK Dalam Keluarga HKO

4 Pemupukan
a. Pupuk Kg
b. Pupuk Kg
c. Pupuk Kg
d. Pupuk Kg
e. TK Luar Keluarga HKO
f. TK Dalam Keluarga HKO

5 Penyiangan
a. TK Luar Keluarga HKO
b. TK Dalam Keluarga HKO

6 Pengendalian OPT
a. …………….. 1/Kg
b. …………….. 1/Kg
c. …………….. 1/Kg
d. TK Luar Keluarga HKO
e. TK Dalam Keluarga HKO

7 Pengairan
a. Iuran Air Rp
b. Sewa Pompa Rp
c. TK Luar Keluarga HKO
d. TK Dalam Keluarga HKO

8 Panen
a. TK Luar Keluarga HKO
b. TK Dalam Keluarga HKO
c. Tebasan/ Jual Rp
d. Bagi Hasil/Upah Natura %
Total Biaya Variabel -



2. Biaya Tetap
2.1 Penyusutan Alat

No Macam Alat
Jumlah
(Unit)

Harga Beli 
(Rp/Unit)

Nilai 
(Rp)

Umur 
Ekonomis 
(Tahun)

Penyusutan 
Alat(Rp/Musim)

1 Cangkul
2 Sprayer/Tangki
3 Pompa Air
4 Parang
5 Terpal
6 Pipa
7 …………..
8 …………..
9 …………..
10 …………..
Total Penyusutan

2.2 Pengeluaran Lain-lain
a. luran kelompok tani    
b. Pajak…….                    
c. Sewa traktor             
d. ……………                 

: Rp …………/musim
: Rp …………/musim
: Rp …………/musim
: Rp …………/musim

C. PENERIMAAN USAHATANI BAWANG MERAH

No Produksi Jumlah (Kg) Harga (Rp) Nilai (Rp)
1 Musim Tanam I (MT II)
2 Musim Tanam II (MT II)

D. PEMASARAN PRODUK

1. Penjualan Produk

No Uraian Petani Didatangi Petani Mendatangi
A B C A B C D E

1 Musim Tanam I 
(MT I)

2 Musim Tanam II 
(MT II)

Keterangan:

A. Pedagang pengumpul 

B. Pedagang perantara

C. Pedagang pengecer

D. Pasar

E. Rumah ke rumah (Berdagang 

keliling)



2. Biaya Pemasaran

Uraian Transportasi 
(Rp)

Pengepakan 
(Rp)

Total Biaya (Rp)

Musim Tanam I 
(MT I)
Musim Tanam II 
(MT II)

E. PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Apakah selama melaksanakan usahatani bawang merah pernah 

mengalami/terjadi penurunan produksi akibat serangan hama dan penyakit 

atau iklim ? (penurunan samapai batas yang diijinkan/aman)

a. Ya b. Tidak

2. Jika pernah berapa produksi/hasil yang diperoleh?

Musim tanam I (MT I)

Bawang merah: ....kg; seharusnya mencapai: …..kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

Musim tanam II (MT II)

Bawang merah: ....kg; seharusnya mencapai: …..kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

3. Apakan selama melaksanakan usahatani bawang merah pernah mengalami 

kerugian akibat adanya penurunan harga jual?

A. Ya B. Tidak

4. Jika pernah berapa penerimaan yang diperoleh ?

Musim tanam I (MT I)

Bawang merah: ....Rp/kg; seharusnya mencapai: …..Rp/kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

Musim tanam II (MT II)

Bawang merah: ....Rp/kg; seharusnya mencapai: …..Rp/kg, terjadi pada 

bulan…..tahun…..

5. Jika pernah mengalami kerugian atau penurunan produksi dalam satu musim 

tanam tersebut di atas, berapa persen kerugian yang diderita bila di hitung 

dalam setahun?



a. 1% - 10%

b. 11% - 20%

c. 21% - 30%

d. 31% - 40%

e. 41% - 50%

f. ≥50%

6. Menurut bapak berapa produksi bawang merah yang terbaik dapat diperoleh 

perhektarnya ?

Musim tanam I (MT I)

Tertinggi : ………….kg

Terendah : ………….kg

Musim tanam II (MT II)

Tertinggi : ………….kg

Terendah : ………….kg

7. Apakah kendala utama usahatani bawang merah yang dihadapi bapak dalam 

hal:

a. Aktivitas produksi (pilih salah satu) :

 Ketersediaan benih

 Ketersediaan air

 Ketersediaan pupuk

 Ketersediaan pestisida

 Ketersediaan tenaga kerja

 Ketersediaan modal

 lain-lain : ……

b. Pemasaran hasil : …………………

8. Apakah harga bawang merah pada setiap musim tanam berbeda ?

Jawab: .............................................................................................................

9. Apakah ada lembaga atau tempat peminjaman modal untuk melakukan 

usahatani bawang merah dan apakah mudah memperoleh modal dari lembaga 

tersebut ?

Jawab: .............................................................................................................



Lampiran 3. Nama Responden Usahatani Bawang Merah Musim Tanam I dan Musim Tanam II di Desa Lanta Timur Kecamatan Lambu 

No
Nama 

Responden
Umur ( 
Tahun )

Pendidikan 
Terakhir

Pengalaman Usahatani ( 
Tahun )

Luas Lahan 
(Ha)

1 Ahmad 55 SLTP 25 0.25

2 Mansyur 40 SLTA 20 0.2

3 Efendi 26 SLTA 5 0.2

4 M. Aini 29 SLTP 8 0.2

5 Muhammad 51 SD 30 0.15

6 Ishaka 49 SLTA 29 0.5

7 A. Malik 35 SLTA 15 0.3

8 H. Abdullah 60 SD 40 0.3

9 Abdul Malik 34 SLTP 2 0.1

10 Arif Rahman 32 SLTA 6 0.2

11 Abdullah 52 SD 20 0.2

12 Yusuf 57 SD 35 0.23

13 yuliansyah 40 S1 15 0.7

14 Sahruddin 39 SLTA 10 0.2

15 Marjuki 56 SLTA 32 0.42

16 Alimuddin 50 SD 30 0.25

17 Arsad 50 SLTP 20 0.2

18 Budirman 40 SLTA 23 0.15

19 Muaidin 55 SD 30 0.21

20 Rustam 47 SD 20 0.15

21 Ahmad Yani 25 S1 2 0.32

22 Juraeddin 47 SLTA 3 0.12

23 Sarjan 40 SLTA 20 0.18

24 Usman 59 SD 35 0.77

25 Taufik 34 SLTA 8 0.4
Jumlah 1102 483 6,90

Rata-rata 44.08 19.32 0.276
Minimum 25 2 0.1

Maksimum 60 40 0.77



Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian









































Lampiran. Hasil Analisis t-Test untuk Perbandingan Produksi Usahatani Bawang 
Merah antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) di Desa 
Lanta Timur

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

X2 X1
Mean 3446 2176.4
Variance 4551233.333 2517174
Observations 25 25
Pooled Variance 3534203.667
Hypothesized Mean Difference 0
df 48
t Stat 2.387680066
P(T<=t) one-tail 0.010469945
t Critical one-tail 1.677224197
P(T<=t) two-tail 0.02093989
t Critical two-tail 2.010634722

Lampiran. Hasil Analisis t-Test untuk Perbandingan Penerimaan Usahatani Bawang 
Merah antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) di Desa 
Lanta Timur

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

X1 X2
Mean 31202500 30956000
Variance 4.24599E+14 4.66553E+14
Observations 25 25
Pooled Variance 4.45576E+14
Hypothesized Mean Difference 0
df 48
t Stat 0.041286771
P(T<=t) one-tail 0.48361927
t Critical one-tail 1.677224197
P(T<=t) two-tail 0.967238539
t Critical two-tail 2.010634722



Lampiran. Hasil Analisis t-Test untuk Perbandingan Biaya Produksi Usahatani 
Bawang Merah antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT 
II) di Desa Lanta Timur

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

X2 X1
Mean 17654100.36 17177284.68
Variance 9.62399E+13 9.15357E+13
Observations 25 25
Pooled Variance 9.38878E+13
Hypothesized Mean Difference 0
df 48
t Stat 0.173980613
P(T<=t) one-tail 0.431306198
t Critical one-tail 1.677224197
P(T<=t) two-tail 0.862612397
t Critical two-tail 2.010634722

Lampiran. Hasil Analisis t-Test untuk Perbandingan pendapatan Usahatani Bawang 
Merah antara Musim Tanam I (MT I) dan Musim Tanam II (MT II) di Desa 
Lanta Timur 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Y1 Y2
Mean 14026655.32 13301899.64
Variance 2.07765E+14 1.86352E+14
Observations 25 25
Pooled Variance 1.97059E+14
Hypothesized Mean Difference 0
df 48
t Stat 0.182536105
P(T<=t) one-tail 0.427965399
t Critical one-tail 1.677224197
P(T<=t) two-tail 0.855930797
t Critical two-tail 2.010634722
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Salah satu penyemaian bawang merah di Desa Lanta Timur

Gambar 2. Penanaman bawang merah di Desa Lanta Timur
gh
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Gambar 3. Penyiangan bawang merah di Desa Lanta Timur

Gambar 4. Penyiraman bawang merah di Desa Lanta Timur
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Gambar 5. Proses pencabutan bawang merah di Desa Lanta Timur

Gambar 6. Proses pemindahan bawang merah ke tempat penjemuran
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Gambar 7. Penjemuran bawang merah

Gambar 8. Proses wawancara responden petani bawang merah
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